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ABSTRAK 

 

 

PENGARUH ENTERPRISE  RISK MANAGEMENT DAN GOOD 

CORPORATE GOVERNANCE TERHADAP NILAI PERUSAHAAN 

DENGAN KINERJA PERUSAHAAN SEBAGAI  

VARIABEL INTERVENING 

(Studi Empiris Pada Sektor Infrastruktur Subsektor Konstruksi dan Bangunan 

yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia 2018 – 2022) 

Oleh: 

 

SINTA VAYENDORA 

NIM : 11870324190 

 

ABSTRAK 

 

Tujuan dari studi empiris ini adalah untuk mengevaluasi hubungan antara 

manajemen risiko perusahaan dan pemerintahan perusahaan yang baik dengan 

nilai perusahaan, dengan kinerja perusahaan sebagai variabel intervensi (Studi 

Empiris Pada Subsektor Infrastruktur Bursa Efek Indonesia yang Terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia 2018–2022). Penelitian ini melibatkan 65 bisnis, dengan 15 

perusahaan sebagai sampel. Metode pengujian data yang digunakan adalah regresi 

linier berganda dan analisis jalur. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

manajemen risiko perusahaan, komite audit, dan kinerja perusahaan berpengaruh 

secara signifikan terhadap nilai perusahaan; namun, manajemen risiko 

perusahaan, komite audit, dan kinerja perusahaan tidak berpengaruh secara 

signifikan terhadap nilai perusahaan. Manajemen risiko perusahaan juga 

berpengaruh negatif terhadap nilai perusahaan secara parsial, dan komite audit 

juga berpengaruh negatif terhadap nilai perusahaan, komite audit berpengaruh 

negatif terhadap kinerja perusahaan, sedangkan secara parsial kinerja perusahaan 

berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan. Kinerja perusahaan mampu 

memediasi Enterprise  Risk Management terhadap nilai perusahaan, tetapi kinerja 

perusahaan tidak mampu memediasi komite audit terhadap nilai perusahaan. 

 

Kata kunci:  Enterprise Risk Management (ERM), Komite Audit, Kinerja 

Perusahaan, Nilai perusahaan. 
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ABSTRACT 

 

THE INFLUENCE OF ENTERPRISE RISK MANAGEMENT AND GOOD 

CORPORATE GOVERNANCE ON COMPANY VALUE WITH COMPANY 

PERFORMANCE AS AN INTERVENING VARIABLE 

(Empirical Study of the Infrastructure Sector, Construction and Building 

Subsector Listed on the Indonesian Stock Exchange 2018 – 2022) 

 

By: 

 

SINTA VAYENDORA 

NIM : 11870324190 

 

ABSTRACT 

The purpose of this empirical study is to evaluate the relationship between 

enterprise risk management and good corporate governance with firm value, with 

firm performance as an intervening variable (Empirical Study on Indonesia Stock 

Exchange Infrastructure Subsector Listed on Indonesia Stock Exchange 2018-

2022). This study involved 65 businesses, with 15 companies as samples. The data 

testing method used is multiple linear regression and path analysis. The results of 

this study indicate that enterprise risk management, audit committee, and firm 

performance have a significant effect on firm value; however, enterprise risk 

management, audit committee, and firm performance have no significant effect on 

firm value. Enterprise risk management also has a negative effect on firm value 

partially, and the audit committee also has a negative effect on firm value, the 

audit committee has a negative effect on firm performance, while partially firm 

performance has a positive effect on firm value. Company performance is able to 

mediate Enterprise Risk Management on firm value, but company performance is 

unable to mediate the audit committee on firm value. 

 

Keywords: Enterprise Risk Management (ERM), Audit Committee, Company 

Performance, Company value. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Di era globalisasi, wirausaha mempunyai banyak tuntutan, Persaingan 

sangat ketat karena banyak perusahaan sejenis dengan visi dan misi yang berbeda. 

Perusahaan harus cerdik dalam menjalankan suatu usaha untuk keberlangsungan 

dimasa yang akan datang. Aspek yang paling penting yaitu adanya konsumen dan 

investor, Jika bisnis memberikan layanan yang luar biasa kepada pelanggannya, 

jumlah pelanggannya akan meningkat, menarik investor untuk menginvestasikan 

dananya. 

Meningkatkan kesejahteraan pemilik atau pemegang saham adalah tujuan 

utama perusahaan. Tingkat kesejahteraan ini dapat diukur dengan melihat 

bagaimana kinerja perusahaan berjalan, yang dapat dilihat dalam metrik 

keuangan. Kinerja keuangan perusahaan menunjukkan tujuan dan pencapaian 

perusahaan. Perusahaan dikelola sesuai dengan prinsip Good Corporate 

Governance (GCG) dan mematuhi peraturan perundang-undangan serta standar 

etika bisnis yang berlaku. 

Perusahaan dapat menggunakan Peraturan Menteri Negara BUMN No. 

PER-01/MBU/2011 dan Peraturan mengenai BUMN dalam UU No. 19 Tahun 

2003 untuk menerapkan Good Corporate Governance (GCG). Ini dilakukan untuk 

mengoptimalkan proses pengelolaan perusahaan sehingga sesuai dengan etika 

bisnis yang berlaku. Secara teoritis, penerapan GCG diharapkan dapat 

meningkatkan nilai perusahaan dengan meningkatkan kepercayaan investor dan 
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mengurangi risiko yang mungkin dihadapi perusahaan. 

Selain itu, keberadaan Good Corporate Governance (GCG) juga dapat 

mencerminkan pencapaian tujuan perusahaan. Dengan mencapai tujuan tersebut, 

minat investor terhadap perusahaan dapat meningkat. Investor menganggap 

penting hubungan antara GCG dan kinerja keuangan perusahaan karena mereka 

meyakini bahwa jika perusahaan dapat mengimplementasikan praktik GCG secara 

efektif, maka perusahaan telah berusaha mengurangi risiko yang terkait dengan 

setiap keputusan, baik yang menguntungkan maupun merugikan. Dengan 

demikian, hasilnya adalah optimalisasi terhadap kinerja dan nilai perusahaan (Tim 

BPKP, 2003) dalam Hasan (2020). 

Untuk mencapai tujuan, perusahaan akan terus menghadapi berbagai 

kondisi kondisi ketidakpastian saat menjalankan aktivitasnya. Jika kondisi 

potensial tersebut dapat dikelola dengan baik, hal tersebut dapat menjadi faktor 

positif yang meningkatkan nilai perusahaan. Sebaliknya, ketidakmampuan dalam 

mengelola kondisi tersebut dapat memberikan dampak negatif yang perlu diatasi 

oleh perusahaan. 

(Sajida & Purwanto, 2021), Djojo Soedarso (2003mengartikulasikan 

manajemen risiko sebagai upaya manajemen untuk mengatasi risiko melalui 

perencanaan, pengelolaan, penyusunan, dan pemantauan, serta evaluasi program 

manajemen risiko. Di sektor keuangan, terutama dalam konteks perbankan yang 

terus berkembang dan kompleks, keberadaan tersebut meningkatkan paparan dan 

profil risiko bank. Oleh karena itu, diperlukan suatu pendekatan berbasis risiko 

yang sesuai dengan kondisi perusahaan sebagai mekanisme pengawasan yang 
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dapat memengaruhi penilaian terhadap kesehatan bank. Enterprise Risk 

Management (ERM) memberi para eksekutif peluang untuk memperluas 

kemampuan mereka dalam menghadapi ketidakpastian dengan lebih efektif dan 

berkontribusi terhadap peningkatan nilai pemegang saham. 

Untuk tetap hidup dan berkembang dalam lingkungan bisnis yang semakin 

kompetitif, manajemen perusahaan diharapkan melakukan inovasi-inovasi guna 

menjaga keberlangsungan perusahaan. Inovasi-inovasi ini melibatkan ekspansi 

usaha, pendirian cabang baru, dan langkah-langkah lainnya. Proses ini, 

memerlukan sumber dana dan modal yang signifikan. Selain mendapatkan dana 

dari sumber internal perusahaan, perusahaan juga dapat mengandalkan pendanaan 

eksternal sesuai dengan penjelasan dari Sutrisno (2012) dalam (Irahmah et al., 

2020)  

Perusahaan perlu memperhatikan keberlangsungan bisnisnya dan right 

issue merupakan salah satu langkah yang dapat diambil untuk menjaga dan 

mengembangkan struktur modal sehingga perusahaan menjadi lebih kokoh. 

Keberhasilan right issue dapat diraih apabila dana yang diperoleh dari proses 

tersebut digunakan dengan tepat. Jika penggunaan dana tersebut optimal, hasilnya 

akan tercermin dalam peningkatan kinerja keuangan perusahaan yang kemudian 

dapat menjadi dampak positif dari right issue. Peningkatan kinerja keuangan ini 

dapat menjadi dorongan untuk meningkatkan investasi dalam perusahaan tersebut. 

Nilai perusahaan mencerminkan evaluasi dari para investor terhadap 

pencapaian suatu entitas dalam mengelola potensi daya yang dimilikinya. 

Penilaian positif dari investor memiliki dampak signifikan pada tingkat 
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kepercayaan mereka untuk berinvestasi yang tercermin dalam pembelian saham 

dan meningkatnya harga saham sehingga meningkatkan nilai perusahaan (Tjandra 

Kirana & Monika, 2014). (Iswajuni et al., 2018), Sujoko & Soebiantoro (2007) 

menyebutkan bahwa nilai dari perusahaan dapat diartikan sebagai kepercayaan 

investor mengenai kesuksesan perusahaan. 

Penciptaan nilai positif bagi perusahaan berasal dari cara perusahaan 

dalam mengelola sumber daya yang tercermin melalui pelaporan keuangan pada 

akhir setiap periode tertentu. Dalam konteks ini, kinerja diartikan sebagai tingkat 

prestasi, pencapaian tujuan dan misi, serta keberhasilan dalam melaksanakan 

tugas yang tercermin melalui laporan keuangan perusahaan. Kinerja juga dapat 

didefinisikan sebagai hasil yang dicapai oleh suatu entitas dalam jangka waktu 

tertentu yang disesuaikan dengan kondisinya. Perusahaan yang sudah terdaftar di 

bursa berkonsentrasi pada peningkatan nilai, yang dianggap sebagai ukuran 

keberhasilan mencapai tujuannya. 

Meningkatnya nilai perusahaan menginterpretasikan meningkatkan 

kesejahteraan pemilik saham. Semua keputusan terkait investasi, pendanaan, dan 

permodalan tetap diambil dengan prinsip untuk memaksimalkan nilai perusahaan 

(Harjito & Martono, 2006). Ketika nilai perusahaan tinggi, hal itu 

menginterpretasikan kinerja perusahaan yang baik didukung oleh optimalisasi 

komponen modal untuk mencapai tujuan perusahaan . 

Dalam penyusunan laporan keuangan, penting untuk memastikan bahwa 

laporan tersebut memenuhi kriteria mudah dipahami, relevansi, reliabilitas, dan 

akuntabilitas. Oleh karena itu, laporan keuangan dirancang untuk memberikan 
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informasi yang jelas dan dapat dipercaya tentang hal-hal yang terjadi saat ini dan 

sebelumnya, sesuai dengan kebutuhan para pemangku kepentingan. Namun, perlu 

diperhatikan bahwa informasi non-keuangan biasanya tidak disertakan dalam 

laporan keuangan kecuali jika informasi tersebut mempengaruhi kondisi keuangan 

tahun berikutnya (Pedoman Akuntansi Perbankan Indonesia, 2008). 

Pada era Covid-19 banyak sekali kasus yang membuat perusahaan 

mengalami hambatan besar khususnya pada pembangunan infrastruktur. Sekitar 3 

tahun kebelakang, pembangunan infrastruktur mengalami penurunan secara 

signifikan yang memengaruhi aktivitas bisnis dan kinerja keuangan perusahaan di 

sektor ini. Bahkan, perusahaan konstruksi yang terkait dengan pemerintah tidak 

memiliki banyak opsi untuk mengatasi kondisi ini pada awal tahun 2020. 

Berdasarkan data yang ada, perusahaan konstruksi dan bangunan mengalami 

penurunan kinerja keuangan, khususnya di pos laba. 

Tabel 1. 1 

Penurunan Laba Pada Perusahaan Konstruksi 

 

NAMA PERUSAHAAN 
LABA USAHA 

PENURUNAN 

PERSENTASE 

(%) 
2019 2020 

PT Waskita Karya Tbk (WSKT) 14,8 Triliun 8,04 Triliun 45,7 % 

PT Pembangunan Perumahaan 

Tbk (PTPP) 

1,41 Triliun 705,69 Miliar 49,96 % 

PT Adhi Karya Tbk (ADHI) 215 Miliar 11, 72 Miliar 94,76% 

PT Wijaya karya Tbk (WIKA) 890,88 Miliar 250,41 Miliar 37,21% 

Sumber: (https://wartaekonomi.co.id/), (https://investasi.kontan.co.id/) 

Proyek-proyek infrastruktur berskala besar memiliki dampak positif 

terhadap kinerja perusahaan konstruksi dimana mendorong investor untuk 
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berinvestasi dengan membeli saham perusahaan sebagai langkah antisipasi 

terhadap potensi peningkatan kinerja perusahaan konstruksi. Namun, fenomena 

ini terjadi pada nilai perusahaan infrastruktur yang diukur melalui rasio PBV. 

Penurunan PBV memiliki potensi untuk merugikan pemegang saham, 

sementara kenaikan PBV dapat mencerminkan tingkat kepercayaan pasar yang 

semakin tinggi terhadap prospek perusahaan (Uzliawati et al., 2016). 

Meningkatkan kinerja keuangan menjadi kunci dalam mencapai nilai perusahaan 

yang lebih baik. Saat investor mempertimbangkan untuk berinvestasi, kinerja 

keuangan menjadi salah satu aspek yang diperhatikan untuk menilai potensi 

keuntungan investasi tersebut. 

Berdasarkan penelitian sebelumnya oleh (Fajriah & Ghozali, 2022) 

menemukan bahwa meskipun ada hubungan positif antara ERM dan nilai bisnis, 

hubungan tersebut tidak signifikan. Sebaliknya, kepemilikan manajemen tidak 

memengaruhi nilai perusahaan; sebaliknya, ukuran perusahaan dan kinerja 

keuangan menunjukkan korelasi yang positif dan signifikan. Selain itu, temuan 

penelitian menunjukkan bahwa hasil keuangan yang baik berfungsi sebagai 

penghubung antara ERM dan nilai perusahaan. Studi tambahan oleh Hasan dan 

Mildawati (2020) menemukan bahwa penerapan GCG meningkatkan PBV, tetapi 

tidak mempengaruhi ROA. GCG juga berpengaruh positif terhadap EPS karena 

adanya hubungan yang baik antara implementasi GCG dan EPS. Karena 

penurunan laba antara tahun 2014 dan 2018, EPS tidak memengaruhi PBV. 

Sebaliknya, nilai aset (ROA) memiliki pengaruh positif terhadap PBV, yang 

menunjukkan bahwa tingkat ROA yang tinggi berkorelasi dengan harga saham 
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yang tinggiAkibatnya, EPS tidak memengaruhi PBV dan ROA tidak 

memengaruhi GCG. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa ROA dan EPS 

tidak berfungsi sebagai variabel penghalang. 

Studi Indaswari dan Yustisia (2022) menemukan bahwa ERM 

meningkatkan nilai perusahaan secara signifikan, meskipun ukuran perusahaan 

tidak mempengaruhinya. Sebaliknya, studi Septyanto (2021) menemukan bahwa 

pengungkapan ERM, leverage, dan profitabilitas meningkatkan nilai perusahaan 

secara signifikan dan positif. Akibatnya, organisasi harus meningkatkan 

pengungkapan ERM sebagai bukti manajemen risiko yang efektif. Selain itu, 

penelitian Hasibuan dan Sushanty (2018) menemukan bahwa Dewan Komisaris, 

Komisaris Independen, dan Komite Audit tidak mempengaruhi net profit margin 

secara signifikan. Sebaliknya, Komisaris Independen dan Komite Audit tidak 

mempengaruhi net profit margin secara signifikan. Namun, penelitian oleh 

Makhrus (2013) menemukan bahwa komite audit tidak memiliki dampak yang 

signifikan terhadap kinerja perusahaan. Pengaruh komite audit (KA) terhadap 

kinerja perusahaan dipengaruhi oleh faktor-faktor manajemen laba (DTACC). 

Dengan latar belakang ini, peneliti ingin melakukan penelitian yang 

brejudul “Pengaruh Enterprise Risk Management (ERM), dan Good Corporate 

Governance (GCG) Terhadap Nilai Perusahaan Dengan Kinerja Perusahaan 

Sebagai Variabel Intervening (Studi Empiris Pada Sektor Infrastruktur Subsektor 

Konstruksi dan Bangunan Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia 2018 – 

2022)”. 
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1.2 Rumusan Masalah 

 

Dengan mempertimbangkan latar belakang di atas, rumusan masalah 

penelitian ini adalah: 

1. Apakah pengaruh Enterprise Risk Manajemen terhadap Nilai Perusahaan 

Pada Sektor Infrastruktur Subsektor Kontruksi dan Bangunan Yang Terdaftar 

Di Bursa Efek Indonesia 2018 – 2022 ? 

2. Apakah Pengaruh Good corporate governance terhadap Nilai perusahaan 

pada sektor Infrastruktur Subsektor Konstruksi dan Bangunan yang terdaftar 

di Bursa Efek Indonesia 2018 – 2022 ? 

3. Bagaimana kinerja bisnis berdampak pada nilai bisnis di subsektor 

infrastruktur konstruksi dan bangunan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

tahun 2018–2022? 

4. Apakah pengaruh Enterprise Risk Management terhadap Kinerja Perusahaan 

pada sektor Infrastruktur Subsektor Kontruksi dan Bangunan yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia 2018 – 2022 ? 

5. Apakah pengaruh Good corporate governance terhadap Kinerja Perusahaan 

pada sektor Infrastruktur Subsektor Konstruksi dan Bangunan yang terdaftar 

di Bursa Efek Indonesia 2018 – 2022 ? 

6. Apakah pengaruh Enterprise Risk Manajemen terhadap Nilai Perusahaan 

dengan di Mediasi Kinerja perusahaan pada sektor Infrastruktur Subsektor 

Konstruksi dan Bangunan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 2018 – 

2022 ?  

7. Apakah pengaruh Good corporate governance terhadap Nilai Perusahaan 
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dengan di Mediasi Kinerja Perusahaan pada sektor Infrastruktur Subsektor 

Konstruksi dan Bangunan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 2018 – 

2022 ? 

1.3 Tujuan Penelitian 

 

1. Untuk mengetahui bagaimana manajemen risiko perusahaan berdampak pada 

nilai perusahaan di sektor infrastruktur subsektor kontruksi dan bangunan 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 2018–2022.  

2. Untuk mengetahui bagaimana manajemen perusahaan yang baik berdampak 

pada nilai perusahaan di sektor infrastruktur subsektor konstruksi dan 

bangunan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 2018–2022.  

3. Untuk mengetahui bagaimana kinerja bisnis berdampak pada nilai perusahaan 

di sektor infrastruktur subsektor infrastruktur 

4. Untuk mengetahui bagaimana manajemen risiko perusahaan mempengaruhi 

kinerja bisnis pada sektor infrastruktur Subsektor Konstruksi dan Bangunan 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 2018–2022.  

5. Untuk mengetahui bagaimana manajemen perusahaan yang baik 

mempengaruhi kinerja bisnis pada sektor infrastruktur Subsektor Konstruksi 

dan Bangunan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 2018–2022. 

6. Untuk mengetahui pengaruh manajemen risiko perusahaan terhadap nilai 

perusahaan dengan menilai kinerja perusahaan pada sektor infrastruktur 

Subsektor Konstruksi dan Bangunan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

dari tahun 2018 hingga 2022.  

7. Untuk mengetahui pengaruh pemerintahan perusahaan yang baik terhadap 
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nilai perusahaan dengan memediasi kinerja perusahaan pada sektor 

infrastruktur Subsektor Konstruksi dan Bangunan yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia dari tahun 2018 hingga 2022. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Adapun penelitian ini diharapkan memberikan manfaat sebagai berikut: 

1. Manfaat Akademis 

Diharapkan bahwa penelitian bisa membawa peningkatan akan 

pengetahuan di bidang manajemen serta memberikan bukti empiris tentang 

bagaimana manajemen risiko dan governance yang baik berdampak pada nilai 

dan kinerja perusahaan. Selain itu, penelitian ini dapat membantu memperkuat 

penelitian sebelumnya dan berfungsi sebagai referensi untuk penelitian yang akan 

datang. 

2. Manfaat Praktisi 

  Penelitian ini bertujuan untuk mendukung penelitian lebih lanjut tentang 

hubungan antara manajemen risiko yang baik dan manajemen perusahaan yang 

baik. Penelitian ini dilakukan untuk membantu bisnis mengevaluasi, 

memperbaiki, dan mengoptimalkan operasi mereka untuk mencapai tujuan 

mereka, yaitu meningkatkan nilai dan kinerja. Bagi pengguna laporan keuangan, 

hasilnya diharapkan dapat memberikan gambaran tentang bagaimana manajemen 

risiko dan kepemimpinan yang efektif mempengaruhi kinerja bisnis. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Landasan Teori 

2.1.1 The Agency Theory 

The Agency Theory (AT) menyoroti kenyataan bahwa di semua organisasi, 

individu (yang disebut sebagai agen) berperan sebagai orang yang dipercayai oleh 

individu atau kelompok individu lainnya (disebut sebagai prinsipal). Keterkaitan 

di antara kedua pihak, dikenal sebagai hubungan prinsipal-agen terjadi pada 

struktur organisasi perusahaan dengan pihak pemilik saham bertindak sebagai 

prinsipal, sementara manajer adalah agen. 

Para pakar dalam teori agensi mengasumsikan bahwa kedua pihak, baik 

agen maupun prinsipal memiliki kepentingan pribadi yang berbeda satu sama lain 

dan Hal tersebut menciptakan perbedaan cara pandang antara keduanya. Kedua 

belah pihak ini membutuhkan mekanisme kontrol yang memungkinkan pemilik 

saham untuk terus mengawasi aktivitas manajer. Namun, penggunaan cara 

tersebut seringkali sangat sulit diimplementasikan dan membebankan biaya yang 

tinggi mengingat secara umum manajer memiliki keahlian yang lebih baik 

daripada pemilik. 

Dalam hal ini, para pakar akhirnya mempercayai bahwa struktur organisasi 

dipercaya merupakan suatu usaha yang rasional menurut teori agensi yang dapat 

digunakan untuk menciptakan sistem yang efisien dalam mengelola kerjasama 

antara dua pihak terkait meskipun dinilai kompleks dalam pelaksanaannya. Sistem 

struktur organisasi dan mekanisme kontrol yang diterapkan dalam hubungan 
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agensi bervariasi di semua organisasi serta disemua penugasan (Syntia & titik, 

2020.) 

2.1.2 Enterprise Risk Management (ERM) 

 

Menurut Komite Organisasi Sponsor Treadway Commission (COSO), 

Manajemen Risiko Enterprise (ERM) adalah suatu proses yang digunakan dalam 

proses perumusan strategi seluruh organisasi, dan manajemen, dewan direksi, dan 

pihak lainnya dipengaruhi olehnya. ERM mencari situasi yang dapat 

memengaruhi bisnis, mengelola risiko, dan memberikan keyakinan yang memadai 

dalam pencapaian tujuan. 

Tujuan perusahaan dikelompokkan ke dalam empat tujuan utama dalam 

kerangka COSO ERM: strategis, operasional, pelaporan, dan kepatuhan. Dengan 

menerapkan metode yang terstruktur dan berkesinambungan untuk mengelola 

semua risiko, manajemen risiko perusahaan (ERM) dianggap dapat meningkatkan 

kinerja dan nilai perusahaan. Gordon et al. (2009) dan (Iswajuni et al., 2018). 

2.1.3 Nilai Perusahaan 

 

Nilai perusahaan sejak berdirinya membangun kepercayaan masyarakat, 

menurut Hasan dan Mildawati (2020). Kesejahteraan pemilik akan meningkat jika 

kinerja perusahaan memenuhi harapan pemiliknya dan menunjukkan peningkatan 

nilai perusahaan. 

Indikator PBV digunakan dalam penelitian ini untuk menentukan nilai 

perusahaan. Ini karena para investor melihat PBV sebagai representasi yang 

membantu mereka merancang strategi investasi di pasar modal. PBV 

memungkinkan untuk memperoleh nilai relatif terhadap jumlah modal yang akan 
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diinvestasikan oleh para investor dan menunjukkan tingkat kemampuan masing-

masing perusahaan. Hubungan antara harga saham dan nilai bukunya dikenal 

sebagai rasio profitabilitas (PBV). Nilai PBV yang lebih tinggi menunjukkan 

bahwa investor lebih percaya pada perusahaan. 

Menurut (Iswajuni et al., 2018), nilai perusahaan mencerminkan kesediaan 

investor dalam membayar harga saham (Prasetyorini, 2013). Menurut Nurlela dan 

Islahuddin (2008), kesejahteraan pemilik saham berkorelasi positif dengan harga 

saham. Rasio Tobin's Q, yang menilai perusahaan berdasarkan nilai pasar, 

digunakan dalam penelitian ini untuk menentukan nilainya. 

2.1.4 Good Corporate Governance 

Corporate governance adalah aturan dan prosedur yang digunakan oleh 

semua perusahaan, termasuk komisaris, pemilik saham, dewan pengawas, pemilik 

modal, dan direksi, yang bertanggung jawab atas operasi perusahaan.. Good 

Governance Pertama kali diperkenalkan di Inggris oleh Komite Cadbury melalui 

Cadbury Report pada tahun 1922. Sistem ini mengatur bagaimana dewan 

komisaris, direksi, pemegang saham, dan pihak lain berinteraksi satu sama lain 

dikenal sebagai Good Corporate Governance (GCG). Para ahli menggambarkan 

GCG sebagai mekanisme pengendalian yang mengelola bisnis dengan tujuan 

meningkatkan kemakmuran dan akuntabilitas, dengan harapan dapat menciptakan 

nilai bagi pemangku kepentingan. 

2.1.5 Komite Audit 

Makhrus (2013) mengatakan bahwa “Komite audit bertanggung jawab 

untuk mengawasi prosedur laporan keuangan manajemen dengan tujuan 
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meningkatkan kredibilitas laporan keuangan” (Bradbury et al., 2004). Ini 

termasuk melakukan penelitian kebijakan akuntansi yang ditetapkan, melakukan 

penilaian pengendalian internal, melakukan pemeriksaan sistem pelaporan 

eksternal, dan melakukan penilaian kepatuhan terhadap peraturan. Dalam 

prosesnya, komite audit bertindak sebagai perantara formal antara pihak-pihak 

yang terkait dengan perusahaan (Bradbury et al., 2004). Komunikasi formal 

dianggap sebagai bukti keberhasilan proses pemeriksaan internal dan eksternal. 

Diharapkan bahwa pemeriksaan internal dan eksternal yang efektif akan 

meningkatkan ketepatan laporan keuangan dan, pada akhirnya, kredibilitas 

laporan keuangan (Anderson et al., 2003). Dengan demikian, dapat disimpulkan 

bahwa komite audit memainkan peran yang signifikan dalam mengurangi operasi 

yang berkaitan dengan manajemen laba. 

2.1.6 Kinerja Perusahaan 

Kinerja perusahaan mencakup gambaran kondisi keuangan yang dianalisis 

melalui alat analisis keuangan. Ini memungkinkan untuk menggambarkan keadaan 

keuangan dan prestasi kerja perusahaan selama jangka waktu tertentu. Dalam 

konteks manajemen operasional, profitabilitas sering dianggap sebagai indikator 

utama. Tingginya tingkat kepercayaan investor terhadap perusahaan tercermin 

dalam besar investasi yang diberikan sehingga memengaruhi tingkat profitabilitas 

perusahaan. Profitabilitas pada dasarnya mengacu pada seberapa mampu 

perusahaan untuk memperoleh profit pada periode tertentu. 

Kinerja merupakan kemampuan kerja yang tercermin melalui hasil yang 

dihasilkan. Selain dari sudut pandang investor, evaluasi terhadap kinerja dapat 
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dilihat dari kreditor. Semakin tinggi dana yang dipinjamkan, menunjukkan tingkat 

kepercayaan yang tinggi dan hal ini mencerminkan bahwa nilai pasar dari 

perusahaan sangat besar (Makhrus, 2013) 

2.2 Kajian Menurut Islam 

2.2.1 Prinsip Good Corporate Governance 

Lima prinsip tata kelola perusahaan yang diungkapkan oleh Organisation 

for Economic Cooperation and Development (OECD), yaitu: 

a. Kesetaraan dan kewajaran (Fairness) 

Fokus prinsip keadilan adalah melindungi hak-hak semua pemilik saham. 

Dengan menggunakan prinsip keadilan, seluruh aset perusahaan dapat dikelola 

dengan hati-hati dan adil sehingga kepentingan pemilik saham dapat dilindungi 

dengan adil dan jujur. Quran juga mengandung konsep ini, khususnya dalam surat 

An-Nisaa ayat 58: 

Artinya: “Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyampaikan amanat kepada 

yang berhak menerimanya, dan (menyuruh kamu) apabila menetapkan hukum di 

antara manusia supaya kamu menetapkan dengan adil. Sesungguhnya Allah 

memberi pengajaran yang sebaik-baiknya kepadamu. Sesungguhnya Allah adalah 

Maha Mendengar lagi Maha Melihat.” 

b. Keterbukaan informasi (Transparency) 

Transparency membutuhkan informasi yang cepat, jelas, dan dapat 

dibandingkan dengan keuangan, manajemen, dan kepemilikan perusahaan. 

Dengan menerapkan prinsip ini, pemangku kepentingan dapat lebih mudah 

mengevaluasi risiko yang akan timbul dalam bertransaksi dengan perusahaan dan 
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mengurangi kemungkinan konflik kepentingan dalam manajemen. Dalam Al-

Quran, prinsip ini, terutama dalam surat Al-Baqarah ayat 2:

 

 “Wahai orang-orang yang beriman! Apabila kamu melakukan utang 

piutang untuk waktu yang ditentukan, hendaklah kamu menuliskannya. Dan 

hendaklah seorang penulis di antara kamu menuliskannya dengan benar. 

Janganlah penulis menolak untuk menuliskannya sebagaimana Allah telah 

mengajarkan kepadanya, maka hendaklah dia menuliskan. Dan hendaklah orang 

yang berutang itu mendiktekan, dan hendaklah dia bertakwa kepada Allah, 

Tuhannya, dan janganlah dia mengurangi sedikit pun daripadanya. Jika yang 

berutang itu orang yang kurang akalnya atau lemah (keadaannya), atau tidak 

mampu mendiktekan sendiri, maka hendaklah walinya mendiktekannya dengan 

benar. Dan persaksikanlah dengan dua orang saksi laki-laki di antara kamu. Jika 

tidak ada (saksi) dua orang laki-laki, maka (boleh) seorang laki-laki dan dua 

orang perempuan di antara orang-orang yang kamu sukai dari para saksi (yang 

ada), agar jika yang seorang lupa, maka yang seorang lagi mengingatkannya. 

Dan janganlah saksi-saksi itu menolak apabila dipanggil. Dan janganlah kamu 

bosan menuliskannya, untuk batas waktunya baik (utang itu) kecil maupun besar. 

Yang demikian itu, lebih adil di sisi Allah, lebih dapat menguatkan kesaksian, dan 

lebih mendekatkan kamu kepada ketidakraguan, kecuali jika hal itu merupakan 

perdagangan tunai yang kamu jalankan di antara kamu, maka tidak ada dosa 
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bagi kamu jika kamu tidak menuliskannya. Dan ambillah saksi apabila kamu 

berjual beli, dan janganlah penulis dipersulit dan begitu juga saksi. Jika kamu 

lakukan (yang demikian), maka sungguh, hal itu suatu kefasikan pada kamu. Dan 

bertakwalah kepada Allah, Allah memberikan pengajaran kepadamu, dan Allah 

Maha Mengetahui segala sesuatu. 

c. Akuntabilitas (Accountability) 

 

Prinsip ini mengutamakan inti kehidupan manusia, yang merupakan bentuk 

pertanggungjawaban manusia kepada Allah. Islam percaya bahwa alam semesta 

dan semua isinya sepenuhnya milik Allah, dan manusia diminta untuk 

mengelolanya sebaik mungkin untuk kepentingan umat manusia. Dalam surah Al-

Maidah, ayat delapan, pemahaman ini sesuai: 

 

“Wahai orang-orang yang beriman! Jadilah kamu sebagai penegak keadilan 

karena Allah, (ketika) menjadi saksi dengan adil. Dan janganlah kebencianmu 

terhadap suatu kaum mendorong kamu untuk berlaku tidak adil. Berlaku adillah. 

Karena (adil) itu lebih dekat kepada takwa. Dan bertakwalah kepada Allah, 

sungguh, Allah Maha Teliti terhadap apa yang kamu kerjakan.” 

 

d. Pertanggung jawaban (Responsibiliy) 

 

Prinsip ini merujuk pada ketaatan terhadap peraturan dan ketentuan yang 

berlaku sebagai representasi dari kepatuhan terhadap nilai-nilai sosial. Perusahaan 

juga harus memberikan pertanggungjawaban keuangan. Selain itu, pembayaran 

zakat akan lebih tepat dengan laporan keuangan yang sah dan akurat. Ini karena, 

seperti yang dinyatakan dalam ayat 27 surat Al-Anfal:  

 

 “Wahai orang-orang yang beriman! Janganlah kamu mengkhianati Allah dan 

Rasul dan (juga) janganlah kamu mengkhianati amanat yang dipercayakan 
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kepadamu, sedang kamu mengetahui.” 
 

e. Kemandirian (Independency) 

 

Bisnis yang mandiri dijalankan secara profesional tanpa pengaruh, pengaruh, 

atau tekanan dari manajemen, yang melanggar peraturan perundang-undangan dan 

prinsip korporasi yang sehat. Dalam perspektif pandangan Islam terhadap 

kemandirian, ini terkait dengan sikap konsisten atau istiqamah, yang berarti 

mempertahankan kebenaran meskipun dihadapkan pada risiko, sejalan dengan 

ajaran dalam surat Fushilat ayat 30: 

 

“Sesungguhnya orang-orang yang berkata, Tuhan kami adalah Allah, kemudian 

mereka meneguhkan pendirian mereka, maka malaikat-malaikat akan turun 

kepada mereka (dengan berkata), Janganlah kamu merasa takut dan janganlah 

kamu bersedih hati; dan bergembiralah kamu dengan (memperoleh) surga yang 

telah dijanjikan kepadamu”. 

 

2.2.2 Nilai Perusahaan dalam perspektif islam 

Dalam perspektif fiqh, saham dianggap sebagai instrumen keuangan yang 

sesuai dengan prinsip syariah. Namun, saham dapat menjadi tidak syariah jika 

perusahaan penerbitnya (emiten) tidak memenuhi kriteria syariah yang telah 

ditetapkan oleh Dewan Syariah Nasional-Majelis Ulama Indonesia (DSN-MUI). 

Kriteria ini telah diatur dalam peraturan Bapepam-LK, Nomor II.K. 1, yang 

mengatur tentang kriteria dan pembuatan daftar Efek Syariah. Beberapa kriteria 

yang harus dipenuhi diantaranya, yaitu: Tidak terlibat dalam kegiatan usaha yang 

melanggar prinsip syariah, seperti menyelenggarakan layanan keuangan yang 

menggunakan konsep ribawi, melakukan jual beli yang mengandung unsur gharar 
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dan/atau maysir. Selain itu, menghasilkan, mendistribusikan, berdagang, atau 

menyediakan barang/jasa yang haram berdasarkan zatnya (haram lidzatihi), 

barang/jasa yang haram bukan karena zatnya (haram lighairihi) sesuai ketentuan 

DSN-MUI, dan barang/jasa yang merusak moral serta bersifat mudharat harus 

dihindari. 

1. Tidak melakukan perdagangan yang tidak disertai penyerahan barang/jasa. 

2. Tidak melakukan perdagangan dengan penawaran atau permintaan palsu. 

3. Tidak melebihi rasio-rasio keuangan sebagai berikut: Total uang berbasis 

bunga, total ekuitas 82%. Total pendapatan bunga dan pendapatan nonhalal 

lainnya: total pendapatan (revenue) 10%. 

Dalam ajaran Islam, investasi termasuk dalam kategori kegiatan ekonomi 

yang tergolong sebagai muamalah, yang mengatur hubungan antar manusia. 

Dalam kaidah fiqh, prinsip dasar dari kegiatan muamalah adalah boleh (mubah), 

yang berarti bahwa semua kegiatan dalam konteks hubungan antar manusia 

dianggap boleh (mubah) kecuali jika terdapat larangan yang jelas (haram). 

Akibatnya, ketika suatu kegiatan muamalah baru muncul dan tidak pernah ada 

sebelumnya dalam ajaran Islam, kegiatan tersebut dianggap dapat diterima kecuali 

jika terdapat larangan secara eksplisit atau implisit dalam Al-Qur'an dan hadis. 

Pada dasarnya, saham memenuhi prinsip ajaran Islam sebagai produk investasi. 

Dalam konteks konsep campuran, Menurut Islam, akad syirkah atau musyarakah 

adalah kerja sama antara dua atau lebih pihak dalam usaha dengan setiap pihak 

menyumbangkan dana, barang, atau jasa. Salah satu konsep Islam yang memenuhi 

proses tadrij dan trichotomy pengetahuan adalah investasi. Ini dapat dilihat dari 
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kenyataan bahwa ide investasi memiliki makna spiritual karena mengikuti prinsip 

syariah. Investasi sejalan dengan hakikat ilmu dan amal, jadi sangat dianjurkan 

bagi setiap muslim untuk melakukannya. Ayat ke-18 dari surah Al-Hasyr dalam 

Al-Qur'an menunjukkan hal ini: 

“Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah dan hendaklah setiap 

diri memperhatikan apa yang telah diperbuatnya untuk hari esok (akhirat); dan 

bertakwalah kepada Allah, sesungguhnya Allah Maha Mengetahui apa yang 

kamu kerjakan”. 

Lafadz tersebut dapat diartikan sebagai berikut: "Allah Subhaanahu wa 

Ta’aala memerintahkan para hamba-Nya yang beriman untuk mentaati perintah 

iman dan mengambil konsekuensinya, yaitu menjaga ketakwaan kepada Allah 

SWT dalam segala situasi baik di tempat tersembunyi maupun di tempat terang-

terangan, dan dalam setiap keadaan. Mereka diarahkan untuk mematuhi perintah 

dan larangan Allah sesuai dengan ajaran-Nya serta mempertimbangkan 

konsekuensi dari perbuatan yang dapat memberi manfaat atau merugikan. Mereka 

juga diminta untuk memperhatikan akhirat dengan sungguh-sungguh sehingga 

mereka dapat melakukan amal-amal yang membawa kebahagiaan di sana, 

menghilangkan hambatan-hambatan yang dapat menghalangi perjalanan mereka, 

dan menjauhi godaan yang dapat menghentikan atau mengalihkan mereka dari  

jalan yang benar dan mementingkan hasil dari perbuatan baik dan buruk yang 

akan dihadapi pada hari kiamat”. 

Demikian pula, ketika mereka menyadari bahwa Allah SWT sangat teliti 

terhadap segala tindakan mereka, dan bahwa segala tindakan mereka tidak akan 
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sia-sia bagi-Nya atau dianggap remeh oleh-Nya, hal ini mendorong mereka untuk 

semakin termotivasi dalam melakukan amal perbuatan yang baik. Oleh karena itu, 

mereka diingatkan untuk melakukan introspeksi dan menghitung amal perbuatan 

mereka sebelum diperhitungkan oleh Allah SWT. Mereka diminta untuk menilai 

apa yang telah mereka investasikan dalam bentuk amal perbuatan yang baik 

sebagai bekal bagi diri mereka di hari kiamat dan sebagai langkah untuk mencapai 

keselamatan di hadapan Allah SWT. 

2.3 Penelitian Terdahulu 

 

Dalam penelitian sebelumnya tentang nilai perusahaan, berbagai studi telah 

menemukan berbagai variabel, salah satunya: 

Tabel 2. 1 

Penelitian Terdahulu 

No 

Nama dan 

Tahun 

Penelitian 

Judul Variabel Hasil Penelitian 

1 Ismah Nur 

Fajriah dan 

Imam 

Ghozali 

(2022) 

“Pengaruh 

Pengungkapan 

Enterprise Risk 

Management (Erm) 

Terhadap Nilai 

Perusahaan Dengan 

Dimediasi Oleh 

Kinerja Keuangan 

Perusahaan (Studi 

Empiris pada 

Perusahaan 

Manufaktur yang 

Terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia 

Tahun 2018-

2019)”. 

Dipenden:  

- Nilai Perusahaan 

- Kinerja Keuangan 

Perusahaan 

 

Independen:  

ERM 

Meskipun tidak signifikan, 

ERM meningkatkan nilai 

perusahaan. Kinerja 

keuangan dan ukuran 

perusahaan dikaitkan 

dengan nilai perusahaan 

secara positif dan 

signifikan.  

Kepemilikan manajemen 

tidak memengaruhi nilai 

perusahaan secara 

signifikan.  

Kinerja keuangan yang 

baik mampu memediasi 

hubungan ERM dengan 

nilai perusahaan. 

2 Yunita 

Putri 

“Pengaruh 

Enterprise Risk 

Dipenden: Nilai ERM memiliki dampak 

positif yang signifikan, 
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Indaswari 

dan Natali 

Yustisia 

(2022) 

Manajemen, 

Ukuran 

Perusahaan, dan 

Leverage Terhadap 

Nilai Perusahaan”. 

Perusahaan 

Independen:  

- ERM 

- Ukuran Perusahaan 

Leverage 

tetapi ukuran perusahaan 

tidak memiliki dampak 

yang signifikan. Leverage 

memiliki dampak negatif 

yang signifikan terhadap 

nilai perusahaan.  

3 Dihin 

Septyanto 

(2021) 

“Pengaruh 

Enterprise Risk 

Management, 

Leverage, dan 

Profitabilitas 

Terhadap Nilai 

Perusahaan Pada 

Perusahaan 

Properti Dan Real 

Estate Yang 

Terdaftar Di Bursa 

Efek Indonesia 

Tahun 2016-2018”.  

Dipenden: Nilai 

Perusahaan 

 

Independen:  

- ERM 

- Firm Size 

Profitabilitas 

Pengungkapan ERM, 

leverage, dan profitabilitas 

berdampak positif dan 

signifikan terhadap nilai 

perusahaan; namun, 

ukuran perusahaan 

berdampak negatif 

terhadap nilai perusahaan, 

jadi perusahaan harus 

meningkatkan 

pengungkapan ERM 

karena dianggap telah 

mengelola resiko dengan 

baik. 

●  

4 Yusrina 

Almas 

Sajida dan 

Agus 

Purwanto 

(2021) 

“Analisis Pengaruh 

Enterprise Risk 

Management (Erm) 

Dan Good 

Corporate 

Governance (Gcg) 

Terhadap Nilai 

Perusahaan 

Perbankan Yang 

Terdaftar Di Bursa 

Efek Indonesia 

(Bei) Periode 2017-

2019”. 

Dipenden : Nilai 

Perusahaan 

 

Independen: 

- ERM 

- GCG 

● ERM berdampak positif 

pada nilai perusahaan, 

dengan koefisien positif 

0,764 dan koefisien t 

2,868, serta tingkat 

signifikansi 0,005.  

Angka-angka yang 

ditunjukkan menunjukkan 

bahwa ERM memiliki 

dampak positif dan 

signifikan terhadap nilai 

pasar perusahaan. Dengan 

demikian, angka-angka ini 

mendukung hipotesis 1. 

Ada kesimpulan yang 

dapat diambil, yaitu telah 

terbukti secara empiris 

bahwa ERM berdampak 

positif terhadap nilai pasar 

bisnis. 

5 Syntia Ayu 

Kurnia 

“Pengaruh Good 

Corporate 

Dipenden: GCG 

 

Karena ada hubungan 

yang baik antara 
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Hasan Dan 

Titik 

Mildawati 

(2020) 

Governance 

Terhadap Nilai 

Perusahaan Dengan 

Kinerja Keuangan 

Sebagai Variabel 

Intervening” 

Independen:  

- Nilai Perusahaan 

- Kinerja Keuangan 

penerapan GCG dengan 

EPS, GCG berpengaruh 

terhadap PBV, ROA, dan 

EPS karena ada hubungan 

yang baik antara 

penerapan GCG dan EPS. 

Laba perusahaan tidak 

berpengaruh terhadap 

PBV karena laba 

perusahaan menurun dari 

2014 hingga 2018, dan 

ROA berpengaruh 

terhadap PBV karena 

harga saham perusahaan 

tinggi. Tidak ada bukti 

bahwa ROA dan EPS 

vakum. 

6 Nardi 

Sunardi 

(2019) 

“Mekanisme Good 

Corporate 

Governance 

Terhadap Nilai 

Perusahaan Dengan 

Leverage Sebagai 

Variabel 

Intervening Pada 

Perusahaan 

Manufaktur Yang 

Terdaftar Di Bursa 

Efek Indonesia 

Tahun 2012-2018”. 

Dipenden: GCG 

 

Independen:  

- Nilai Perusahaan 

- Leverage 

Variabel kepemilikan 

institusional berpengaruh 

negatif terhadap leverage; 

variabel manajemen 

berpengaruh positif secara 

parsial; komite audit 

berpengaruh positif; dan 

KEI, KEM, KOI, dan 

KOA secara bersamaan 

berpengaruh positif 

terhadap leverage, tetapi 

tidak signifikan terhadap 

nilai usaha. 

7 Iswajuni, 

Dkk (2018) 
“Pengaruh 

Enterprise Risk 

Management 

(ERM) Terhadap 

Nilai Perusahaan 

Pada Perusahaan 

Manufaktur Yang 

Terdaftar Di Bursa 

Efek”. 

Dipenden: ERM 

 

Independen: Nilai 

Perusahaan 

Pengendalian risiko 

perusahaan meningkatkan 

nilai perusahaan, ukuran 

perusahaan meningkatkan 

nilai perusahaan, dan ROE 

menurunkan nilai 

perusahaan. Sebaliknya, 

kepemilikan manajemen 

menurunkan nilai 

perusahaan. 

8 David HM 

Hasibuan 

Dan Lisa 

Sushanty 

(2018) 

“Pengaruh Good 

Corporate 

Governance 

Terhadap Kinerja 

Perusahaan 

Dipenden: GCG 

 

Independen: 

Kinerja Perusahaan 

Net profit margin tidak 

dipengaruhi secara 

signifikan oleh Dewan 

Komisaris, Komisaris 

Independen, dan Komite 
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Perbankan Yang 

Terdaftar Di Bursa 

Efek Indonesia 

Pada Periode 2013 

– 2014”. 

Audit. 

9 Bestari Dwi 

Handayani 
“Mekanisme 

Corporate 

Governance, 

Enterprise Risk 

Management, Dan 

Nilai Perusahaan 

Perbankan”. 

Dipenden:  

- GCG 

- ERM 

- Nilai Perusahaan 

Studi ini menunjukkan 

bahwa ERM memediasi 

hubungan antara nilai 

perusahaan dan 

kepemilikan manajerial, 

institusional, komisaris 

independen, dan komite 

audit. Namun, itu tidak 

penting untuk memediasi 

dampak manajemen. 

10 Mohammad 

Makhrus 

(2013) 
“Pengaruh Komite 

Audit Terhadap 

Kinerja Perusahaan 

Melalui 

Manajemen Laba 

Sebagai 

Variabelintervening 

(Studi Empiris 

Perusahaan Go 

Publik Di Bei Yang 

Mengeluarkan 

Saham Syariah)”. 

Dipenden: Komite 

Audit 

 

Independen: 

- Kinerja Perusahaan 

- Manajemen Laba 

Komite audit tidak 

memiliki pengaruh yang 

signifikan terhadap kinerja 

perusahaan, menurut 

variabel audit yang 

signifikan panitia (KA) 

sebesar 0,262 lebih besar 

dari 0,05. Selain itu, 

variabel intervening 

manajemen laba 

(DTACC) memiliki 

pengaruh yang sedikit 

terhadap pengaruh komite 

audit terhadap kinerja 

perusahaan (Tobins-Q). 
 

2.4 Kerangka Pemikiran 

 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menunjukkan hubungan antara 

manajemen perusahaan yang baik dengan kinerja perusahaan serta bagaimana 

kinerja perusahaan dan manajemen risiko perusahaan berdampak pada nilai 

perusahaan sebagai variabel intervensi. 

Kerangka pemikiran yang digunakan sebagai berikut, yaitu: 
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Gambar 2. 1 

Kerangka Pemikiran 

 
   

  

       

      

    

    

   

      

  

 

 

 

2.5 Pengembangan Hipotesis 

 

Kebijakan investasi perusahaan diawasi oleh hipotesis akuntansi. 

Konservatisme membantu manajer menemukan proyek yang merugi dengan 

meminta kerugian yang lebih cepat (Augustine, 2016), (Dewi & Hidayati, 2023).  

2.5.1 Pengaruh Enterprise Risk Management terhadap Nilai Perusahaan 

 

Fajriah dan Ghozali (2022) menjelaskan dalam teori sinyal bahwa 

implementasi Enterprise Risk Management (ERM) berperan sebagai sinyal yang 

disampaikan oleh perusahaan kepada pemilik saham dan investor untuk 

meningkatkan kinerja perusahaan. Melalui ERM, manajemen dapat secara efektif 

mengelola ketidakpastian risiko dengan menggabungkan berbagai macam risiko 

dengan menggunakan teknik dan alat terintegrasi yang diberikan kepada seluruh 

lini bisnis. Hal ini dapat meningkatkan nilai perusahaan dan respons positif dari 

ENTERPRISE 

RISK 

MANAGEMENT 

(ERM) 

NILAI 

PERUSAHAAN 

KINERJA 

PERUSAHAAN 

GOOD 

CORPORATE 

GOVERNANCE 
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investor yang diikuti dengan peningkatan permintaan saham dapat berkontribusi 

pada peningkatan nilai perusahaan (Iswajuni et al., 2018). 

Kehadiran manajemen risiko perusahaan (ERM) membantu manajemen 

menangani ketidakpastian dan risiko. Widjaya dan Sugiarti (2013) menyatakan 

bahwa ERM adalah solusi yang tepat untuk mengurangi risiko, yang dapat 

berdampak pada kinerja bisnis. Selain itu, pengambilan keputusan yang lebih baik 

dan kinerja perusahaan yang lebih baik didorong oleh manajemen risiko 

terintegrasi (Gordon et al., 2009). Dari perspektif investor, respons positif 

terhadap perusahaan ini dapat menyebabkan permintaan saham naik seiring 

meningkatnya nilai perusahaan. 

H1: Pengungkapan Enterprise Risk Management (ERM) berpengaruh positif 

terhadap nilai perusahaan tahun berikutnya 

 

2.5.2 Pengaruh Komite Audit terhadap Nilai perusahaan 

 

Menurut Sajida dan Purwanto (2021), Komite audit sangat terlibat dalam 

kegiatan pengawasan, terutama dalam hal pengendalian internal dan pelaporan 

keuangan. Untuk memastikan transparansi dalam pertanggungjawaban 

perusahaan, komite audit diharapkan memiliki kemandirian dalam hal 

keanggotaan dan tugas audit. Independensi dianggap penting untuk menarik 

kepercayaan pelaku pasar modal. Dalam perspektif Chan dan Li (2008), 

pengawasan yang efektif dapat mencerminkan pencapaian kinerja perusahaan 

yang pada gilirannya dapat meningkatkan nilai perusahaan. Oleh karena itu, 

hipotesis penelitian ini diajukan sebagai berikut: 

H2 : Komite Audit berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan 
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2.5.3 Pengaruh Kinerja Perusahaan Terhadap Nilai Perusahaan 

Dalam perspektif teori signal, kinerja keuangan berfungsi sebagai sinyal 

penting bagi investor dalam membuat keputusan investasi. Kinerja keuangan 

menjadi indikator efektivitas dan efisiensi manajemen dalam mengelola modal 

yang dimilikinya menjadi tanggung jawab kepada pihak ketiga dan memberikan 

gambaran informasi yang akurat mengenai profil perusahaan (Agustina dan 

Baroroh, 2016). 

Profitabilitas yang tinggi akan menjadi pendorong bagi perusahaan untuk 

mengalami pertumbuhan dan perkembangan yang berkelanjutan, sebaliknya 

penurunan profitabilitas dapat memiliki dampak negatif. Peningkatan tingkat 

profitabilitas memberikan dampak positif pada kinerja keuangan, membantu 

memaksimalkan nilai perusahaan, dan merespon positif dari investor yang pada 

akhirnya meningkatkan permintaan saham dan mengakibatkan kenaikan harga 

saham (Iswajuni et al., 2018). 

H3: Kinerja keuangan berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan tahun 

berikutnya 

2.5.4 Pengaruh Enterprise Risk Management terhadap Kinerja Perusahaan 

 

Risiko dan kinerja keuangan yang positif adalah komponen penting dari 

bisnis, menurut teori signal. Mereka dapat membantu investor membuat 

keputusan. Manfaat utama dari Manajemen Risiko Perusahaan (ERM) di 

perusahaan adalah penanganan risiko yang efektif. Pelaksanaan ERM yang efisien 

dapat dianggap sebagai peluang untuk meningkatkan profit perusahaan (Solikhah, 

2019). 
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Perusahaan yang menerapkan sistem ERM memiliki kemampuan yang 

lebih baik untuk mengendalikan risiko perusahaan (Florio dan Leoni, 2017). Ini 

menunjukkan bahwa ERM membantu meminimalkan biaya risiko dan membuat 

keputusan strategis dan operasional lebih akurat (Callahan dan Soileau, 2017). 

ERM dapat menjadi cara untuk meningkatkan kinerja keuangan bisnis dengan 

menyediakan manajemen risiko yang efektif dan regulasi risiko yang tepat (Eckles 

et al., 2014). 

Kehadiran Enterprise Risk Management (ERM) membuat lebih mudah 

bagi manajemen untuk mengatasi ketidakpastian dan risiko. Widjaya dan Sugiarti 

(2013) menyatakan bahwa ERM adalah solusi yang tepat untuk mengurangi risiko 

dan mempengaruhi kinerja bisnis. Manajemen risiko terintegrasi tidak hanya 

mengurangi risiko, tetapi juga meningkatkan pengambilan keputusan dan kinerja 

perusahaan secara keseluruhan (Gordon et al., 2009). Dari perspektif investor, 

respons positif terhadap perusahaan ini dapat meningkatkan permintaan atas 

saham seiring dengan peningkatan nilai perusahaan. 

H4: Pengungkapan Enterprise Risk Management (ERM) berpengaruh positif 

terhadap kinerja keuangan perusahaan 

2.5.5 Komite Audit terhadap Kinerja Perusahaan 

 

Dalam keputusan Nomor 29/PM/2004, “komite audit adalah badan yang 

dibentuk oleh dewan komisaris untuk melaksanakan pemantauan terhadap 

manajemen perusahaan. Selain itu, perannya juga dianggap sebagai jembatan 

antara pemilik saham, dewan komisaris, dan pihak manajemen dalam menangani 

isu terkait pengendalian perusahaan”. 
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Kinerja perusahaan dapat mencapai tingkat yang optimal apabila 

manajemen puncak dapat diarahkan dengan baik untuk menjaga keuntungan 

pemilik perusahaan, terutama pemilik saham. Membentuk komite audit adalah 

salah satu cara. Sesuai dengan Peraturan Bapepam No. IX.1.5 “tentang 

Pembentukan dan Pedoman Pelaksanaan Kerja Komite Audit (Lampiran 

Keputusan Ketua Bapepam No. Kep-29/PM/2004 tanggal 24 September 2004), 

fungsinya meliputi pengawasan laporan keuangan, audit eksternal, dan sistem 

pengendalian internal. Anggota komite audit harus memiliki keahlian keuangan 

karena mereka harus memantau kontrol internal dan laporan keuangan, menurut 

persyaratan Tata Kelola Perusahaan (Good Corporate Governance/GCG) 

(BRC,1999)”. 

H5: Komite audit berpengaruh positif terhadap kinerja perusahaan 

2.5.6 Pengaruh Enterprise Risk Management terhadap Nilai Perusahaan 

dengan di Mediasi Kinerja perusahaan  

Menurut teori signaling, bagian informasi perusahaan yang membantu 

investor membuat keputusan investasi adalah risiko dan kinerja keuangan. 

Namun, risiko bisnis sering diabaikan meskipun disebutkan dalam laporan 

tahunan perusahaan (Agustina dan Baroroh, 2016). Data ERM kualitatif, sehingga 

tidak dapat dibandingkan secara langsung antara bisnis dan hanya dapat diteliti 

satu per satu. Akibatnya, banyak investor memilih untuk bergantung pada 

informasi kuantitatif laporan keuangan perusahaan, yang dapat diproksikan ke 

dalam berbagai kinerja bisnis, yang dapat dibandingkan satu sama lain. Menurut 

penelitian empiris yang dilakukan oleh Sunarsih dan Mendra (2012), kinerja 
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keuangan dianggap dapat mengimbangi pengaruh ERM terhadap nilai perusahaan 

dan pengaruh Modal Intelektual terhadap nilai perusahaan.  

H6: Kinerja keuangan mampu memediasi pengaruh pengungkapan Enterprise 

Risk Management (ERM) terhadap nilai perusahaan tahun berikutnya 

2.5.7 Pengaruh Komite Audit terhadap Nilai Perusahaan dengan di Mediasi 

Kinerja Perusahaan 

Menurut Pasal 1 Peraturan Otoritas Jasa Keuangan No.55/POJK.04/2015, 

"Komite audit adalah komite yang dibentuk oleh dan bertanggung jawab kepada 

dewan komisaris dalam membantu melaksanakan tugas dan fungsi dewan 

komisaris". Selanjutnya, Pasal 17 dari peraturan yang sama menyebutkan bahwa 

"Komite Audit wajib menyusun laporan kepada Dewan Komisaris atas setiap 

penugasan yang diberikan". 

Mengawasi laporan keuangan, memantau audit eksternal, dan mengawasi 

sistem pengendalian internal, termasuk audit internal, adalah tugas komite audit. 

Hal ini dilakukan untuk mengurangi perilaku oportunistik manajemen, seperti 

pengelolaan keuntungan, dengan memantau laporan keuangan dan mengawasi 

proses audit eksternal. 

H7: Kinerja perusahaan mampu memediasi pengaruh pengungkapan komite audit 

terhadap nilai perusahaan tahun berikutnya 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1 Jenis Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui seberapa besar pengaruh 

atau hubungan antara variabel-variabel yang diukur dengan angka. Pengumpulan 

data digunakan sebagai bagian dari proses menganalisis pengaruh antar variabel. 

Data dan informasi dari perusahaan konstruksi dan bangunan yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia dari tahun 2018 hingga 2021 digunakan dalam penelitian 

ini. 

3.2 Populasi Dan Sampel Penelitian 

 

Semua peserta penelitian disebut populasi. Studi ini mencakup semua 

perusahaan infrastruktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia; khususnya, 

sampel penelitian terdiri dari perusahaan yang bergerak di subsektor infrastruktur 

konstruksi dan bangunan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Untuk memilih 

sampel, teknik pengambilan sampel purposive digunakan. Studi ini menggunakan 

standar berikut: 

1. Setiap perusahaan yang bergerak di industri infrastruktur konstruksi dan 

bangunan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia dari tahun 2018 hingga 

2022.  

2. Perusahaan yang delisting dari tahun 2018 hingga 2022.  

3. Perusahaan yang mengalami kerugian dari tahun 2018 hingga 2022.  

4. Perusahaan yang tidak menyajikan laporan dalam bentuk rupiah.  

5. Perusahaan yang baru melakukan IPO dari tahun 2018 hingga 2022. 
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Tabel 3. 1 

Proses Seleksi Sampel Berdasarkan Kriteria 

No Keterangan Jumlah 

Perusahaan 

1 “Setiap perusahaan yang bergerak dalam industri 

infrastruktur konstruksi dan konstruksi yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia dari tahun 2018 hingga 2022” 

65 

2 “Perusahaan yang delisting pada tahun 2018 – 2022” (2) 

3 “Perusahaan yang mengalami kerugian selama tahun  2018 – 

2022” 

(23) 

4 “Perusahaan yang tidak menyajikan laporan dalam bentuk 

rupiah” 

(17) 

5 “Perusahaan yang baru IPO selama tahun 2018 – 2022” (8) 

Jumlah sampel selama tahun pengamatan 15 

Jumlah tahun pengamatan 5 

Total observasi 75 

 

Sumber: Data Olahan, 2023 

 
Dengan mempertimbangkan kriteria sebelumnya, lima belas perusahaan 

dipilih sebagai sampel. Oleh karena itu, jumlah sampel yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah 75, yang diperoleh dengan perkalian jumlah perusahaan yang 

dipilih dengan periode tahun penelitian, yaitu 15 × 5 = 75. 

3.3 Jenis dan Sumber Data 

 

Data kuantitatif yang dikumpulkan dari data sekunder laporan keuangan 

perusahaan sampel yang dapat ditemukan di Bursa Efek Indonesia, www.idx.co.id 

dipelajari dalam penelitian ini. 
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Tabel 3. 2 

Sampel Penelitian 

 

 
 

3.4 Teknik Pengumpulan Data 

Dalam penelitian ini, pengambilan sampel dilakukan secara purposive, yang 

berarti pilihan sampel didasarkan pada pertimbangan khusus. Untuk mendapatkan 

data untuk penelitian ini, laporan keuangan dan laporan tahunan dapat diakses 

melalui situs web resmi Bursa Efek Indonesia. Penelitian pustaka melibatkan 
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rincian data dari buku dan jurnal yang relevan dengan variabel penelitian; sumber 

data tidak hanya Bursa Efek Indonesia. 

3.5 Definisi Operasional Variabel 

 

3.5.1 Kinerja Perusahan  

 

Kinerja didefinisikan sebagai kemampuan kerja yang tercermin dalam 

hasil kerja. Hawkins (The Oxford Paperback Dictionary, 1979) memberikan 

pengertian kinerja sebagai berikut: "Performance is: (1) the process or manner of 

performing, (2) a notable action or achievement, (3) the performing of a play or 

other entertainment". 

Selain pendapat investor, pertimbangan kreditor juga berperan dalam 

evaluasi perusahaan. Kreditor memberikan lebih banyak pinjaman berdasarkan 

nilai pasar perusahaan, yang menunjukkan bahwa nilai pasar menjadi tolak ukur 

bagi mereka untuk meminjamkan dana. Semakin besar nilai pasar perusahaan, 

semakin percaya kreditor padanya. Dengan demikian, prinsip Tobin's Q 

menggunakan Nilai Pasar dari Total Aset. 

Rumus :  

         
        

  
 

 

MVE = harga penutupan saham di akhir tahun buku x jumlah saham biasa yang 

beredar 

DEBT = Total hutang 

TA = nilai buku total aktiva 
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3.5.2 Nilai Perusahaan  

 

Kemampuan perusahaan untuk mengintegrasikan dan mengelola berbagai 

sumber daya menunjukkan nilainya. Akibatnya, dalam penelitian ini, PBV akan 

digunakan sebagai ukuran nilai perusahaan. Rasio ini menunjukkan kemampuan 

perusahaan untuk menciptakan nilai berdasarkan modal yang diinvestasikan. 

Formulasi PBV ditunjukkan sebagai berikut: 

    
           

                           
 

3.5.3 Enterprise Risk Management  

 

ERM nulai diketahui dunia bisnis setelah di publikasikan oleh  Comitte of 

Sponsoring Organization of The Treadway Commission (COSO). Menurut 

Comitte of Sponsoring Organization of The Treadway Commission (COSO), 

Enterprise Risk Management (ERM) adalah “suatu proses yang dipengaruhi oleh 

manajemen, dewan direksi, dan pihak lain, dan dilaksanakan dengan membuat 

strategi untuk seluruh organisasi. Proses ini dirancang untuk menemukan 

peristiwa-peristiwa yang berpotensi memengaruhi organisasi dan mengelola 

risiko”. 

Kerangka kerja ERM COSO mengkategorikan tujuan perusahaan menjadi 

empat kategori utama, yaitu strategis, operasional, pelaporan, dan kepatuhan. 

Melalui penerapan pendekatan yang sistematis dan konsisten untuk mengelola 

semua risiko yang dihadapi perusahaan, dianggap bahwa manajemen risiko dapat 

meningkatkan kinerja dan nilai perusahaan (Gordon et al., 2009), (Iswajuni et al., 

2018). Enterprise Risk Management (ERM) menurut Comitte of Sponsoring 

Organization of The Treadway Commission (COSO) terdiri dari elemen yang 
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saling terkait untuk mencapai tujuan perusahaan diantaranya, yaitu: 

1. Lingkungan Internal (Internal Environment) merupakan faktor-faktor internal 

yang membentuk karakteristik organisasi dan menjadi dasar pandangan setiap 

individu di dalamnya terhadap risiko. Ini mencakup filosofi manajemen 

risiko, preferensi risiko, nilai-nilai etika, integritas, dan konteks di dalamnya. 

2. Penentuan Tujuan (Objective) adalah tahap di mana perusahaan harus 

menetapkan tujuannya sebelum manajemen dapat menemukan peristiwa yang 

dapat berdampak pada pencapaian tujuan tersebut. Dalam Enterprise Risk 

Management (ERM), penting bahwa manajemen memiliki proses penetapan 

tujuan yang baik dan tujuan yang dipilih harus terkait dengan misi perusahaan 

serta sejalan dengan selera risiko perusahaan. 

3. Penilaian Risiko (Risk Assessment) melibatkan analisis risiko dengan 

mempertimbangkan dua faktor utama, yaitu kemungkinan terjadinya suatu 

risiko dan dampak yang mungkin ditimbulkannya. Proses ini bertujuan untuk 

menentukan cara terbaik dalam mengelola risiko tersebut dengan 

memperhatikan tingkat kemungkinan dan dampak yang terkait. 

4. Respon Risiko (Risk Response) melibatkan pemilihan tindakan atau langkah-

langkah yang diambil oleh manajemen untuk menangani risiko. Tindakan ini 

dapat berupa penghindaran, penerimaan, mitigasi, atau pembagian risiko. 

Dengan mengembangkan serangkaian aktivitas, manajemen bertujuan untuk 

memastikan bahwa risiko tersebut sesuai dengan toleransi risiko dan risk 

appetite yang telah ditetapkan. 

5. Kegiatan Pengendalian (Control Activities) melibatkan penetapan dan 

penerapan kebijakan serta prosedur. Tujuannya adalah memastikan bahwa 
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respon risiko yang telah dipilih dapat berjalan secara efektif. 

6. Informasi dan Komunikasi (Information and Communication) melibatkan 

identifikasi, pengumpulan, dan penyampaian informasi yang relevan dalam 

bentuk dan waktu yang memungkinkan setiap individu untuk menjalankan 

tanggung jawabnya dengan baik. 

7. Pengawasan (Monitoring) melibatkan pemantauan seluruh proses ERM dan 

melakukan perubahan jika diperlukan. Pengawasan ini terintegrasi secara 

inheren dalam kegiatan manajemen dan dilakukan secara kontinu melalui 

penilaian khusus atau keduanya. 

Tabel 3. 3 

Komponen Coso 

Lingkungan Internal 

1. Apakah ada pedoman kerja (charter) dewan? 

2. Informasi tentang kode etik / etika? 

3. Informasi tentang bagaimana kebijakan kompensasi menyelaraskan 

kepentingan manajer dengan pemegang saham? 

4. Informasi tentang target kinerja individu? 

5. Informasi tentang prosedur pengangkatan dan pemecatan anggota dewan 

dan manajemen? 

6. Informasi tentang kebijakan remunerasi anggota dewan dan manajemen? 

7. Informasi tentang program pelatihan, pembinaan dan pendidikan? 

8. Informasi tentang pelatihan dalam nilai-nilai etis? 

9. Informasi tentang tanggung jawab dewan? 

10. Informasi tentang tanggung jawab komite audit? 

11. Informasi tentang tanggung jawab CEO? 

12. Informasi tentang eksekutif senior yang bertanggung jawab untuk 

manajemen risiko? 

13. Informasi tentang pengawasan dan manajerial? 

Penentuan Tujuan 

14. Informasi tentang misi perusahaan? 

15. Informasi tentang strategi perusahaan? 

16. Informasi tentang tujuan bisnis perusahaan? 

17. Informasi tentang benchmark diadopsi untuk mengevaluasi hasil? 
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18. Informasi tentang persetujuan strategi dengan dewan? 

19. Informasi tentang hubungan antara strategi, tujuan, dan nilai pemegang 

saham? 

Identifikasi Kejadian 

Risiko Keuangan 

20. Informasi tentang tingkat likuiditas? 

21. Informasi tentang tingkat suku bunga? 

22. Informasi tentang kurs mata uang asing? 

23. Informasi tentang belanja modal? 

24. Informasi tentang akses ke pasar modal? 

25. Informasi tentang instrumen jangka panjang utang? 

26. Informasi tentang risiko default? 

27. Informasi tentang risiko solvabilitas? 

28. Informasi tentang risiko harga ekuitas? 

29. Informasi tentang risiko komoditas? 

Risiko Kepatuhan 

30. Informasi tentang masalah litigasi? 

31. Informasi tentang kepatuhan terhadap peraturan? 

32. Informasi tentang kepatuhan dengan kode industri? 

33. Informasi tentang kepatuhan dengan kode sukarela? 

34. Informasi tentang kepatuhan dengan rekomendasi Corporate Governance? 

Risiko Teknologi 

35. Informasi tentang pengelolaan data? 

36. Informasi tentang sistem komputer? 

37. Informasi tentang privasi informasi yang berkaitan dengan pelanggan? 

38. Informasi tentang keamanan perangkat lunak? 

Risiko Ekonomis 

39. Informasi tentang sifat persaingan? 

40. Informasi tentang makro-ekonomi peristiwa yang dapat mempengaruhi 

perusahaan? 

Risiko reputasi 

41. Informasi tentang isu-isu lingkungan? 

42. Informasi tentang masalah etika? 

43. Informasi tentang kesehatan dan isu-isu keselamatan? 

44. Informasi tentang saham yang lebih rendah / tinggi atau peringkat kredit? 

Penilaian Risiko 

45. Penilaian risiko tingkat likuiditas? 

46. Penilaian risiko suku bunga? 

47. Penilaian risiko nilai tukar asing? 

48. Penilaian risiko dari belanja modal? 
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49. Penilaian risiko dari akses ke pasar modal? 

50. Penilaian risiko instrumen utang jangka panjang? 

51. Penilaian risiko default? 

52. Penilaian risiko solvabilitas? 

53. Penilaian risiko harga ekuitas? 

54. Penilaian risiko komoditas? 

55. Penilaian risiko masalah litigasi? 

56. Penilaian risiko kepatuhan terhadap regulasi? 

57. Penilaian risiko kepatuhan dengan kode industri? 

58. Penilaian risiko kepatuhan dengan kode sukarela? 

59. Penilaian risiko kepatuhan dengan rekomendasi Corporate Governance? 

60. Penilaian risiko manajemen data? 

61. Penilaian risiko sistem komputer? 

62. Penilaian risiko privasi informasi yang berkaitan dengan pelanggan ? 

63. Penilaian risiko pada keamanan software? 

64. Penilaian risiko sifat persaingan? 

65. Penilaian risiko isu-isu lingkungan? 

66. Penilaian risiko dari masalah etika? 

67. Penilaian risiko masalah kesehatan dan keselamatan? 

68. Penilaian risiko saham yang lebih rendah / tinggi atau peringkat kredit? 

69. Informasi tentang teknik yang digunakan untuk menilai dampak potensial 

dari kombinasi kejadian? 

Respon Risiko 

70. Gambaran umum proses untuk menentukan bagaimana resiko harus 

dikelola? 

71. Informasi tentang pedoman tertulis tentang bagaimana risiko harus 

dikelola? 

72. Respon terhadap risiko likuiditas? 

73. Respon terhadap risiko suku bunga? 

74. Respon terhadap risiko kurs mata uang asing? 

75. Respon terhadap risiko yang terkait dengan belanja modal? 

76. Respon untuk akses ke pasar modal? 

77. Respon untuk instrumen utang jangka panjang? 

78. Respon terhadap risiko litigasi? 

79. Respon terhadap risiko default? 

80. Respon terhadap risiko solvabilitas? 

81. Respon terhadap risiko harga ekuitas? 

82. Respon terhadap risiko komoditas? 

83. Respon untuk mematuhi peraturan? 
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84. Respon untuk mematuhi kode industri? 

85. Respon untuk mematuhi kode sukarela? 

86. Respon untuk mematuhi rekomendasi dari Corporate Governance? 

87. Respon terhadap risiko data? 

88. Respon terhadap risiko sistem komputer? 

89. Respon terhadap privasi informasi yang berkaitan dengan pada pelanggan? 

90. Respon untuk risiko keamanan perangkat lunak? 

91. Respon terhadap risiko persaingan? 

92. Respon terhadap risiko lingkungan? 

93. Respon terhadap risiko etis? 

94. Respon untuk kesehatan dan resiko keselamatan? 

95. Respon terhadap risiko saham yang lebih rendah / tinggi atau peringkat 

kredit? 

Pengendalian Kegiatan 

96. Informasi tentang pengendalian penjualan? 

97. Informasi tentang penelaahan terhadap fungsi dan efektivitas kontrol? 

98. Informasi tentang isu-isu otorisasi? 

99. Informasi tentang dokumen dan catatan sebagai kontrol? 

100. Informasi tentang prosedur verifikasi independen? 

101. Informasi tentang kontrol fisik? 

102. Informasi tentang proses pengendalian? 

Informasi dan Komunikasi 

103. Informasi tentang verifikasi kelengkapan, akurasi dan validitas informasi? 

104. Informasi tentang saluran komunikasi untuk melaporkan dugaan 

pelanggaran undang 

            undang, peraturan atau kejanggalan lainnya? 

105. Informasi tentang saluran komunikasi dengan pelanggan, vendor dan pihak 

eksternal lainnya? 

Pemantauan 

106. Informasi tentang bagaimana proses yang dipantau?  

107. Informasi tentang audit internal? 

108. Informasi tentang anggaran Internal Audit? 

 

3.5.4 Good Corporate Governance  

Sebagaimana dijelaskan oleh Forum for Corporate Governance in 

Indonesia (FCGI), corporate governance didefinisikan sebagai set standar yang 

mengatur cara orang-orang yang terlibat dalam suatu perusahaan berinteraksi satu 
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sama lain. Dengan kata lain, tata kelola perusahaan adalah bagaimana bisnis 

dijalankan dan diawasi. Hak dan kewajiban perusahaan diatur oleh peraturan ini. 

Salah satu jenis GCG adalah komite audit. 

Komite audit dibentuk oleh dewan komisaris untuk mengawasi 

pengelolaan perusahaan. Komite audit juga membantu manajemen, dewan direksi, 

dan pemegang saham menyelesaikan masalah manajemen. Komite audit sangat 

penting secara strategis untuk menjaga kredibilitas proses pelaporan keuangan, 

membangun sistem pengawasan yang tepat untuk perusahaan, dan menjalankan 

pemerintahan perusahaan yang baik. Jika komite audit bekerja sama dengan baik, 

kontrol perusahaan akan lebih baik, dan konflik keagenan yang disebabkan oleh 

keinginan manajemen untuk meningkatkan kesejahteraan mereka sendiri akan 

berkurang. 

3.5.5 Variabel Intervening  

 

Menurut Sugiyono (2013:61), kinerja perusahaan, yang menghubungkan 

variabel independen, yaitu manajemen risiko perusahaan, dengan variabel 

dependen, secara tidak langsung memengaruhi perubahan atau munculnya 

variabel dependen, yang biasanya diwakili oleh simbol (Y). 

Tabel 3. 4 

Definisi Operasional Pengukuran Variabel Penelitian 

No Variabel Indikator Skala 

1. Kinerja 

Perusahaan (Z) 
         

        

  
 

Sumber: Mohammad makhrus. (2013) 

 

Rasio 
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2. Nilai Perusahaan 

(Y) 

 

    
           

                           
 

Sumber: Niken ayu ningrum. (2017) 

Rasio 

3. Enterprise Risk 

Management 

(X1) 

    
∑                      

    
 

Sumber: Yusnira Almas Sajida dan Agus 

Purwanto. (2021) 

Rasio 

4. Good Corporate 

Governance (X2) 

 

KA = Ʃ Anggota Komite Audit 

Sumber: Yusnira Almas Sajida dan Agus 

Purwanto. (2021) 

Rasio 

 

 

3.6 Metode Analisis Data 

3.6.1 Analisis Statistik Deskriptif 

Nilai rata-rata, maksimum, minimum, dan standar deviasi dari sampel 

ditunjukkan menggunakan statistik deskriptif tanpa melakukan analisis atau 

membuat kesimpulan umum (Sugiyono, 2015). 

3.6.2 Uji Asumsi Klasik 

Sebelum menguji hipotesis, penelitian ini menggunakan pengujian asumsi 

klasik. Beberapa contoh pengujian asumsi klasik yang digunakan termasuk: 

3.6.2.1 Uji Normalitas 

Uji ini digunakan untuk menguji hipotesis nol bahwa sampel data berasal 

dari distribusi normal. Statistik uji ini memberikan perkiraan seberapa baik data 
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sesuai dengan distribusi normal (Samuel Shapiro & Martin Wilk, 1965) . Ada 

kemungkinan bahwa hasil uji statistik tidak valid jika ada distribusi data yang 

tidak normal pada variabel atau residual. Selanjutnya, normalitas data akan 

diidentifikasi melalui penggunaan analisis grafik. Normalitas data diuji dengan uji 

Kolmogorov-Smirnov satu sampel.. 

3.6.2.2 Uji Multikolinearitas 

Ketika dua variabel independen berkorelasi satu sama lain, disebut sebagai 

multikolinearitas. Variabel independen yang tidak ortogonal adalah variabel 

independen yang tidak memiliki korelasi nol di antara mereka. Multikolinearitas 

harus dihindari oleh model regresi yang ideal. Faktor Variasi Inflasi (VIF) dapat 

digunakan untuk mengukur keberadaan multikolinearitas; nilai VIF sebesar 10 

menunjukkan tingkat multikolinearitas yang dapat ditoleransi. Multikolinearitas 

juga dapat diidentifikasi dengan ukuran Tolerance (TOL), di mana Tolerance 

berbanding terbalik dengan VIF. Karena VIF lebih besar dari 10 dan nilai 

toleransi kurang dari 0,10, multikolinearitas terjadi. 

3.6.2.3 Uji heteroskedastisitas 

Dalam model regresi, uji heteroskedastisitas dilakukan untuk mengetahui 

apakah variasi residu berbeda dari satu observasi ke observasi lainnya (Ghozali, 

2018:137). Jika varians residual dari setiap pengamatan tetap sama, itu disebut 

homoskedastik. 

3.6.2.4  Uji Autokorelasi 

 Menurut Ghozali (2018:111), tujuan uji autokorelasi dalam metode regresi 

linear adalah untuk mengetahui apakah ada hubungan antara kesalahan penggangu 
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pada periode t dan kesalahan dengan periode t-1 (sebelumnya). Jika tidak terjadi 

korelasi, maka dinamakan adanya problem autokorelasi. Autokorelasi muncul 

karena observasi yang berurutan sepanjang waktu berkaitan satu sama lainnya. 

3.6.3 Pengujian Hipotesis 

Pengujian hipotesis adalah proses statistik yang digunakan untuk menguji 

suatu pernyataan atau hipotesis tentang suatu populasi. Tujuan utama dari 

pengujian hipotesis adalah untuk membuat keputusan apakah suatu pernyataan 

tentang populasi itu benar berdasarkan sampel data yang telah dikumpulkan. 

Uji Koefisien Determinasi (R
2
), Uji pada dasarnya menilai kemampuan 

model untuk menjelaskan variasi variabel independen. 

Uji F, Uji ini dilakukan dengan membandingkan Fhitung dengan Ftabel. 

Uji t, Metode penelitian ini digunakan untuk mengevaluasi bagaimana 

variabel independen memengaruhi variabel dependen secara parsial. 

Uji SobelUntuk menguji hipotesis mediasi, uji ini menggunakan variabel 

intervening untuk mengukur kekuatan pengaruh tidak langsung variabel 

independen terhadap variabel dependen.  

3.6.4 Analisis Jalur 

Untuk mengukur pengaruh dari variabel intervening, analisis jalur biasa 

digunakan. Selama proses analisis jalur, diagram jalur akan dibuat untuk 

menunjukkan pengaruh dari variabel intervening baik secara langsung maupun 

tidak langsung. Analisis ini dilakukan dengan menggunakan program SPSS. 

Studi ini menggunakan tiga model uji untuk menentukan apakah kinerja 

perusahaan sebagai variabel intervening dapat mengimbangi variabel independen 
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(ERM dan GCG) dengan variabel dependent (nilai perusahaan). 

3.6.4.1 Pengujian model pertama  

mengevaluasi pengaruh variabel independen terhadap variabel intervening 

secara bersamaan dan parsial (uji F dan uji t). 

3.6.4.2 Pengujian model kedua 

Uji F dan uji t parsial digunakan untuk mengevaluasi bagaimana variabel 

independen dan variabel intervening memengaruhi variabel dipenden. 

3.6.4.3 Pengujian model ketiga 

Dalam penelitian ini, analisis jalur digunakan untuk melihat bagaimana 

variabel intervening memediasi variabel independen terhadap variabel dependen. 

Variabel intervening, Y2, dan dampaknya terhadap Y1 diperiksa melalui koefisien 

jalur. 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1  Kesimpulan 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana manajemen 

risiko perusahaan dan pemerintahan perusahaan yang baik (komite audit) 

berdampak pada nilai perusahaan. Dalam subsektor infrastruktur konstruksi dan 

bangunan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia dari tahun 2018 hingga 2022, 

perusahaan ini berhasil sebagai mediator. Kita dapat sampai pada kesimpulan 

berikut berdasarkan hasil penelitian seperti yang disebutkan di bab sebelumnya: 

1. Enterprise risk management berpengaruh terhadap nilai perusahaan. Hasil 

statistik menunjukkan bahwa peningkatan manajemen risiko bisnis dapat 

berdampak pada nilai perusahaan dalam subsektor infrastruktur konstruksi dan 

bangunan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia dari 2018 hingga 2022. 

2. Good corporate governance tidak mempengaruhi nilai perusahaan. Hasil 

statistik menunjukkan bahwa bahkan komite audit yang baik tidak dapat 

mempengaruhi nilai perusahaan di sektor infrastruktur subsektor konstruksi 

dan bangunan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 2018–2022. 

3. Kinerja bisnis mempengaruhi nilai bisnis. Hasil statistik menunjukkan bahwa 

peningkatan kinerja bisnis dapat mempengaruhi nilai bisnis di subsektor 

infrastruktur konstruksi dan bangunan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

dari tahun 2018 hingga 2022. 

4. Enterprise risk management berpengaruh terhadap kinerja perusahaan. Hasil 

statistik menunjukkan bahwa peningkatan manajemen risiko bisnis dapat 
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mempengaruhi kinerja perusahaan di subsektor infrastruktur konstruksi dan 

bangunan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 2018–2022. 

5. Good corporate governance tidak mempengaruhi kinerja perusahaan. Hasil 

statistik menunjukkan bahwa baik-baiknya komite audit perusahaan tidak dapat 

mempengaruhi kinerja perusahaan pada sektor infrastruktur subsektor 

konstruksi dan bangunan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 2018–2022. 

6. Enterprise risk management melalui kinerja bisnis yang mempengaruhi nilai 

bisnis. Hasil statistik menunjukkan bahwa interaksi yang lebih besar antara 

manajemen risiko bisnis dan kinerja bisnis dapat mempengaruhi nilai bisnis di 

sektor infrastruktur subsektor konstruksi dan bangunan yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia dari 2018 hingga 2022. 

7. Good corporate governance melalui kinerja perusahaan tidak mempengaruhi 

nilai perusahaan. Hasil statistik menunjukkan bahwa kualitas manajemen 

perusahaan dan kinerjanya tidak dapat mempengaruhi nilai perusahaan pada 

sektor infrastruktur subsektor konstruksi dan bangunan yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia antara tahun 2018 dan 2022. 

 

5.2  Saran 

 Kesimpulan tersebut menunjukkan bahwa saran yang diharapkan akan 

berguna bagi: 

1. Karena penelitian ini hanya mencakup perusahaan-perusahaan di sektor 

infrastruktur, konstruksi, dan konstruksi bangunan, maka peneliti selanjutnya 

dapat mengeksplorasi seluruh perusahaan yang terdaftar di BEI. 
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2. Untuk membuat temuan lebih umum, disarankan agar model dan indikator 

lain dari penelitian ini digunakan dalam penelitian berikutnya. Variabel "nilai 

perusahaan", yang digunakan dalam penelitian ini, mampu memberikan 

kontribusi 88,2%, sedangkan faktor lain seperti struktur kepemilikan, 

manajemen laba, dan CSR masih memberikan kontribusi sebesar 11,8%, 

sehingga peneliti selanjutnya sebaiknya juga dapat menambahkan. 
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L A M P I R A N 
  



  

 

Lampiran 1. Hasil Tabulasi Data 

 

No Perusahaan Tahun Nilai Perusahaan ERM GCG Kinerja Perusahaan 

1 ACST 2022 2,9657 0,1667 3 1,6248 

    2021 2,3857 0,1759 3 1,6237 

    2020 3,3945 0,2037 3 1,8193 

    2019 2,3702 0,1852 3 1,0376 

    2018 0,7629 0,1759 3 0,9621 

2 ADHI 2022 0,4612 0,4074 3 0,8811 

    2021 0,5633 0,3889 3 0,9381 

    2020 0,9805 0,3889 3 0,9971 

    2019 0,6080 0,3704 3 0,9266 

    2018 0,7875 0,3796 3 0,9556 

3 CSIS 2022 0,3031 0,2778 3 0,6042 

    2021 0,6877 0,2778 3 0,8297 

    2020 0,3170 0,2870 3 0,6599 

    2019 0,5446 0,2593 3 0,8011 

    2018 1,9153 0,2593 3 1,4880 

4 DGIK 2022 1,1886 0,3333 3 1,1268 

    2021 1,6708 0,3333 3 1,4318 

    2020 0,4273 0,3333 3 0,6658 

    2019 0,4128 0,3333 3 0,7051 

    2018 0,4170 0,3333 5 0,7758 

5 IDPR 2022 0,5652 0,2685 3 0,8222 

    2021 0,6133 0,2685 3 0,8398 

    2020 0,5584 0,2593 3 0,7753 

    2019 0,6122 0,2593 3 0,7647 

    2018 1,4579 0,2685 3 1,2910 

6 NRCA 2022 0,6263 0,2500 3 0,8168 

    2021 0,6203 0,2407 3 0,7932 

    2020 0,8183 0,2407 3 0,9057 

    2019 0,7850 0,2407 3 0,8934 

    2018 0,7975 0,2407 3 0,9632 

7 PBSA 2022 1,4130 0,2778 3 1,3108 

    2021 0,9442 0,2778 3 0,9581 

    2020 0,8362 0,2870 4 0,8750 

    2019 0,9761 0,2685 4 0,9822 

    2018 0,9718 0,2593 3 0,9770 

8 PTPP 2022 0,2991 0,3796 3 0,8197 

    2021 0,4283 0,3981 3 0,8526 

    2020 0,8315 0,3796 3 0,9561 

    2019 0,5672 0,3889 3 0,8732 

    2018 0,6859 0,3796 3 0,9025 

9 SKRN 2022 1,1161 0,2222 3 1,0407 

    2021 0,4873 0,2222 3 0,8028 



  

 

    2020 0,3869 0,2222 3 0,7739 

    2019 0,2238 0,2130 3 0,6578 

    2018 0,2135 0,2037 3 0,6825 

10 SSIA 2022 0,3027 0,2963 3 0,6417 

    2021 0,5622 0,3148 3 0,7713 

    2020 0,6394 0,3056 3 0,7998 

    2019 0,4781 0,3056 3 0,7112 

    2018 0,5365 0,2963 3 0,7255 

11 TAMA 2022 0,2426 0,2315 3 0,7743 

    2021 1,1955 0,2500 3 1,0562 

    2020 2,0033 0,2500 3 1,2969 

    2019 2,2247 0,2407 3 1,2009 

    2018 2,3571 0,2407 3 1,3697 

12 TOPS 2022 2,2100 0,2037 3 1,3802 

    2021 1,9671 0,2130 3 1,3470 

    2020 1,9705 0,2130 3 1,3492 

    2019 1,4097 0,2130 3 1,1761 

    2018 1,2172 0,2130 3 1,0881 

13 WEGE 2022 0,5615 0,2963 3 0,7947 

    2021 0,7636 0,2870 3 0,9058 

    2020 0,6236 0,2778 3 0,8642 

    2019 1,1910 0,2963 4 1,0758 

    2018 1,0751 0,2870 4 1,0272 

14 WIKA 2022 0,4102 0,4815 4 0,8626 

    2021 0,5685 0,4907 4 0,8916 

    2020 1,0689 0,4815 6 1,0169 

    2019 0,9289 0,4815 5 0,9780 

    2018 0,8623 0,4722 5 0,9600 

15 WSKT 2022 0,7280 0,4444 3 0,9606 

    2021 1,2629 0,4444 3 1,0392 

    2020 1,7102 0,4259 3 1,0806 

    2019 0,6922 0,4352 4 0,9269 

    2018 0,7894 0,4352 4 0,9511 

 

TABULASI DATA NILAI PERUSAHAAN 

No Perusahaan Tahun Harga Saham Nilai Buku Per Lembar Saham PBV 

1 ACST 2022 157 52,94 2,9657 

    2021 210 88,03 2,3857 

    2020 290 85,43 3,3945 

    2019 970 409,25 2,3702 

    2018 1.555 2.038,28 0,7629 

2 ADHI 2022 484 1.049,50 0,4612 

    2021 895 1.588,86 0,5633 

    2020 1.535 1.565,58 0,9805 



  

 

    2019 1.167 1.919,29 0,6080 

    2018 1.390 1.765,10 0,7875 

3 CSIS 2022 72 237,53 0,3031 

    2021 151 219,57 0,6877 

    2020 65 205,08 0,3170 

    2019 86 157,91 0,5446 

    2018 316 164,99 1,9153 

4 DGIK 2022 132 111,05 1,1886 

    2021 197 117,91 1,6708 

    2020 50 117,01 0,4273 

    2019 50 121,12 0,4128 

    2018 50 119,90 0,4170 

5 IDPR 2022 178 314,91 0,5652 

    2021 190 309,82 0,6133 

    2020 214 383,23 0,5584 

    2019 368 601,14 0,6122 

    2018 890 610,48 1,4579 

6 NRCA 2022 302 482,21 0,6263 

    2021 290 467,54 0,6203 

    2020 378 461,95 0,8183 

    2019 384 489,20 0,7850 

    2018 386 484,02 0,7975 

7 PBSA 2022 304 215,14 1,4130 

    2021 365 386,58 0,9442 

    2020 298 356,36 0,8362 

    2019 350 358,57 0,9761 

    2018 352 362,20 0,9718 

8 PTPP 2022 715 2.390,53 0,2991 

    2021 990 2.311,35 0,4283 

    2020 1.865 2.242,93 0,8315 

    2019 1.585 2.794,58 0,5672 

    2018 1.805 2.631,59 0,6859 

9 SKRN 2022 446 399,60 1,1161 

    2021 181 371,47 0,4873 

    2020 146 377,38 0,3869 

    2019 110 491,58 0,2238 

    2018 91 426,16 0,2135 

10 SSIA 2022 274 905,26 0,3027 

    2021 484 860,86 0,5622 

    2020 575 899,22 0,6394 

    2019 455 951,74 0,4781 

    2018 500 931,94 0,5365 

11 TAMA 2022 12 49,46 0,2426 

    2021 60 50,19 1,1955 



  

 

    2020 100 49,92 2,0033 

    2019 50 22,47 2,2247 

    2018 50 21,21 2,3571 

12 TOPS 2022 50 22,62 2,2100 

    2021 50 25,42 1,9671 

    2020 50 25,37 1,9705 

    2019 50 35,47 1,4097 

    2018 50 41,08 1,2172 

13 WEGE 2022 149 265,36 0,5615 

    2021 190 248,81 0,7636 

    2020 143 229,30 0,6236 

    2019 306 256,94 1,1910 

    2018 240 223,24 1,0751 

14 WIKA 2022 800 1.950,20 0,4102 

    2021 1.105 1.943,72 0,5685 

    2020 1.985 1.857,03 1,0689 

    2019 1.990 2.142,23 0,9289 

    2018 1.655 1.919,22 0,8623 

15 WSKT 2022 360 494,49 0,7280 

    2021 742 587,53 1,2629 

    2020 1.440 841,99 1,7102 

    2019 1.485 2.145,18 0,6922 

    2018 1.680 2.128,14 0,7894 

  



  

 

TABULASI DATA ENTERPRISE RISK MANAGEMENT 

No Perusahaan Tahun Total Item Diungkapkan Total Item Indikator ERM 

1 ACST 2022 18 108 0,1667 

    2021 19 108 0,1759 

    2020 22 108 0,2037 

    2019 20 108 0,1852 

    2018 19 108 0,1759 

2 ADHI 2022 44 108 0,4074 

    2021 42 108 0,3889 

    2020 42 108 0,3889 

    2019 40 108 0,3704 

    2018 41 108 0,3796 

3 CSIS 2022 30 108 0,2778 

    2021 30 108 0,2778 

    2020 31 108 0,2870 

    2019 28 108 0,2593 

    2018 28 108 0,2593 

4 DGIK 2022 36 108 0,3333 

    2021 36 108 0,3333 

    2020 36 108 0,3333 

    2019 36 108 0,3333 

    2018 36 108 0,3333 

5 IDPR 2022 29 108 0,2685 

    2021 29 108 0,2685 

    2020 28 108 0,2593 

    2019 28 108 0,2593 

    2018 29 108 0,2685 

6 NRCA 2022 27 108 0,2500 

    2021 26 108 0,2407 

    2020 26 108 0,2407 

    2019 26 108 0,2407 

    2018 26 108 0,2407 

7 PBSA 2022 30 108 0,2778 

    2021 30 108 0,2778 

    2020 31 108 0,2870 

    2019 29 108 0,2685 

    2018 28 108 0,2593 

8 PTPP 2022 41 108 0,3796 

    2021 43 108 0,3981 

    2020 41 108 0,3796 

    2019 42 108 0,3889 

    2018 41 108 0,3796 

9 SKRN 2022 24 108 0,2222 

    2021 24 108 0,2222 



  

 

    2020 24 108 0,2222 

    2019 23 108 0,2130 

    2018 22 108 0,2037 

10 SSIA 2022 32 108 0,2963 

    2021 34 108 0,3148 

    2020 33 108 0,3056 

    2019 33 108 0,3056 

    2018 32 108 0,2963 

11 TAMA 2022 25 108 0,2315 

    2021 27 108 0,2500 

    2020 27 108 0,2500 

    2019 26 108 0,2407 

    2018 26 108 0,2407 

12 TOPS 2022 22 108 0,2037 

    2021 23 108 0,2130 

    2020 23 108 0,2130 

    2019 23 108 0,2130 

    2018 23 108 0,2130 

13 WEGE 2022 32 108 0,2963 

    2021 31 108 0,2870 

    2020 30 108 0,2778 

    2019 32 108 0,2963 

    2018 31 108 0,2870 

14 WIKA 2022 52 108 0,4815 

    2021 53 108 0,4907 

    2020 52 108 0,4815 

    2019 52 108 0,4815 

    2018 51 108 0,4722 

15 WSKT 2022 48 108 0,4444 

    2021 48 108 0,4444 

    2020 46 108 0,4259 

    2019 47 108 0,4352 

    2018 47 108 0,4352 

  



  

 

TABULASI DATA GOOD CORPORATE GOVERNANCE 

No Perusahaan Tahun Komite Audit 

1 ACST 2022 3 

    2021 3 

    2020 3 

    2019 3 

    2018 3 

2 ADHI 2022 3 

    2021 3 

    2020 3 

    2019 3 

    2018 3 

3 CSIS 2022 3 

    2021 3 

    2020 3 

    2019 3 

    2018 3 

4 DGIK 2022 3 

    2021 3 

    2020 3 

    2019 3 

    2018 5 

5 IDPR 2022 3 

    2021 3 

    2020 3 

    2019 3 

    2018 3 

6 NRCA 2022 3 

    2021 3 

    2020 3 

    2019 3 

    2018 3 

7 PBSA 2022 3 

    2021 3 

    2020 4 

    2019 4 

    2018 3 

8 PTPP 2022 3 

    2021 3 

    2020 3 

    2019 3 

    2018 3 

9 SKRN 2022 3 

    2021 3 



  

 

    2020 3 

    2019 3 

    2018 3 

10 SSIA 2022 3 

    2021 3 

    2020 3 

    2019 3 

    2018 3 

11 TAMA 2022 3 

    2021 3 

    2020 3 

    2019 3 

    2018 3 

12 TOPS 2022 3 

    2021 3 

    2020 3 

    2019 3 

    2018 3 

13 WEGE 2022 3 

    2021 3 

    2020 3 

    2019 4 

    2018 4 

14 WIKA 2022 4 

    2021 4 

    2020 6 

    2019 5 

    2018 5 

15 WSKT 2022 3 

    2021 3 

    2020 3 

    2019 4 

    2018 4 

  



  

 

TABULASI DATA KINERJA PERUSAHAAN 

No Perusahaan Tahun MVA Debt Total Aset Tobin'Q 

1 ACST 2022 1.990.000.120.000 1.440.027.000.000 2.111.024.000.000 1,6248 

    2021 2.661.783.600.000 1.362.982.000.000 2.478.713.000.000 1,6237 

    2020 2.827.070.400.000 2.731.074.000.000 3.055.106.000.000 1,8193 

    2019 679.000.000.000 10.160.043.000.000 10.446.519.000.000 1,0376 

    2018 1.088.500.000.000 7.509.598.000.000 8.936.391.000.000 0,9621 

2 ADHI 2022 4.069.282.745.836 31.162.625.753.138 39.986.417.216.654 0,8811 

    2021 3.186.960.191.520 34.242.630.632.194 39.900.337.834.619 0,9381 

    2020 5.465.903.792.160 32.519.078.179.193 38.093.888.626.551 0,9971 

    2019 4.155.511.221.792 29.681.535.534.528 36.515.833.214.549 0,9266 

    2018 4.949.580.632.640 23.806.329.077.039 30.091.600.973.297 0,9556 

3 CSIS 2022 94.104.000.000 236.219.079.799 546.666.448.170 0,6042 

    2021 197.357.000.000 239.158.814.425 526.136.140.616 0,8297 

    2020 84.955.000.000 270.227.522.474 538.263.035.994 0,6599 

    2019 112.402.000.000 266.092.029.525 472.484.542.685 0,8011 

    2018 413.012.000.000 188.851.262.831 404.491.423.668 1,4880 

4 DGIK 2022 731.433.780.000 300.410.269.231 915.761.782.790 1,1268 

    2021 1.087.780.514.500 360.327.635.212 1.011.376.737.496 1,4318 

    2020 276.086.425.000 460.900.233.480 1.106.977.581.458 0,6658 

    2019 277.058.250.000 665.046.457.667 1.336.201.089.528 0,7051 

    2018 277.058.250.000 1.063.438.648.353 1.727.826.033.852 0,7758 

5 IDPR 2022 356.534.000.000 911.736.880.381 1.542.492.102.329 0,8222 

    2021 380.570.000.000 877.130.708.944 1.497.705.774.236 0,8398 

    2020 428.642.000.000 741.212.593.871 1.508.823.148.421 0,7753 

    2019 737.104.000.000 780.919.773.607 1.985.002.918.764 0,7647 

    2018 1.782.670.000.000 701.284.265.174 1.924.077.678.884 1,2910 

6 NRCA 2022 753.870.019.888 1.251.141.710.774 2.454.852.311.196 0,8168 

    2021 723.914.919.760 975.856.372.145 2.142.945.408.364 0,7932 

    2020 943.585.654.032 1.068.303.801.217 2.221.459.173.567 0,9057 

    2019 958.563.204.096 1.241.648.295.607 2.462.813.011.754 0,8934 

    2018 963.555.720.784 1.208.236.923.054 2.254.711.765.640 0,9632 

7 PBSA 2022 912.000.000.000 212.406.611.910 857.819.112.060 1,3108 

    2021 547.500.000.000 192.087.252.859 771.954.160.072 0,9581 

    2020 447.000.000.000 165.670.769.355 700.204.638.209 0,8750 

    2019 525.000.000.000 185.055.593.387 722.903.663.896 0,9822 

    2018 528.000.000.000 121.442.380.012 664.737.875.477 0,9770 

8 PTPP 2022 4.432.926.608.110 42.791.330.842.175 57.612.383.140.536 0,8197 

    2021 6.137.898.380.460 41.243.694.054.027 55.573.843.735.084 0,8526 

    2020 11.562.808.565.210 39.502.879.486.412 53.408.823.346.707 0,9561 

    2019 9.826.837.306.090 41.839.415.194.726 59.165.548.433.821 0,8732 

    2018 11.190.814.723.970 36.233.538.927.553 52.549.150.902.972 0,9025 

9 SKRN 2022 669.000.000.000 1.112.737.665.685 1.712.138.681.353 1,0407 

    2021 271.500.000.000 891.807.342.528 1.449.009.069.102 0,8028 

    2020 219.000.000.000 968.951.593.579 1.535.017.239.607 0,7739 

    2019 165.000.000.000 935.068.597.559 1.672.444.043.460 0,6578 

    2018 136.500.000.000 944.349.233.396 1.583.586.778.555 0,6825 

10 SSIA 2022 1.289.238.346.560 4.030.178.652.850 8.289.646.306.143 0,6417 

    2021 2.277.340.728.960 3.701.617.769.634 7.752.170.523.212 0,7713 

    2020 2.705.518.428.000 3.388.901.468.235 7.619.976.089.708 0,7998 

    2019 2.140.888.495.200 3.614.266.973.106 8.092.446.814.970 0,7112 

    2018 2.352.624.720.000 3.019.160.765.637 7.404.167.100.524 0,7255 

11 TAMA 2022 14.400.000.156 139.866.349.088 199.223.626.548 0,7743 



  

 

    2021 60.000.000.300 124.381.663.630 174.567.890.012 1,0562 

    2020 100.000.000.500 118.785.607.144 168.703.297.233 1,2969 

    2019 50.000.000.250 114.545.731.731 137.020.378.518 1,2009 

    2018 50.000.000.250 93.710.082.543 104.924.218.277 1,3697 

12 TOPS 2022 1.666.500.000.000 1.645.787.260.835 2.399.868.540.327 1,3802 

    2021 1.666.500.000.000 1.513.793.385.895 2.360.976.965.935 1,3470 

    2020 1.666.500.000.000 1.504.669.513.197 2.350.381.425.398 1,3492 

    2019 1.666.500.000.000 1.568.462.877.190 2.750.633.755.024 1,1761 

    2018 1.666.500.000.000 2.005.451.990.652 3.374.586.229.245 1,0881 

13 WEGE 2022 1.426.228.000.000 2.884.421.965.523 5.424.428.338.683 0,7947 

    2021 1.818.680.000.000 3.592.408.107.796 5.973.999.226.008 0,9058 

    2020 1.368.796.000.000 3.886.978.460.908 6.081.882.876.649 0,8642 

    2019 2.929.032.000.000 3.737.909.282.247 6.197.314.112.122 1,0758 

    2018 2.297.280.000.000 3.753.471.504.858 5.890.299.960.562 1,0272 

14 WIKA 2022 7.175.961.097.600 57.576.398.034.000 75.069.604.222.000 0,8626 

    2021 9.911.796.266.060 51.950.716.634.000 69.385.794.346.000 0,8916 

    2020 17.805.353.473.420 51.451.760.142.000 68.109.185.213.000 1,0169 

    2019 17.850.203.230.280 42.895.114.167.000 62.110.847.154.000 0,9780 

    2018 14.845.269.520.660 42.014.686.674.000 59.230.001.239.000 0,9600 

15 WSKT 2022 10.370.450.525.760 83.987.631.948.080 98.232.316.628.846 0,9606 

    2021 19.526.387.764.450 88.140.178.639.510 103.601.611.883.340 1,0392 

    2020 19.546.489.440.000 89.338.541.917.315 100.767.648.407.325 1,0806 

    2019 20.157.245.361.000 93.470.790.161.572 122.589.259.350.571 0,9269 

    2018 22.804.156.368.000 95.504.462.872.769 124.391.581.623.636 0,9511 



  

 

No Lingkungan Internal 2018 

ACST ADHI CSIS DGIK IDPR NRCA PBSA PTPP SKRN SSIA TAMA TOPS WEGE WIKA WSKT 

1 Apakah ada pedoman kerja (charter) dewan? 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
2 Informasi tentang kode etik / etika? 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
3 Informasi tentang bagaimana kebijakan kompensasi menyelaraskan kepentingan manajer 

dengan 

pemegang saham? 

- - - - - - - - - - - - - - - 

4 Informasi tentang target kinerja individu? 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
5 Informasi tentang prosedur pengangkatan dan pemecatan anggota dewan dan manajemen? - - - - - - - - - - - - - - - 
6 Informasi tentang kebijakan remunerasi anggota dewan dan manajemen? 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
7 Informasi tentang program pelatihan, pembinaan dan pendidikan? - 1 - 1 - - - 1 - - - - - 1 1 
8 Informasi tentang pelatihan dalam nilai-nilai etis? - 1 - 1 1 - - 1 - 1 - - 1 1 1 
9 Informasi tentang tanggung jawab dewan? 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
10 Informasi tentang tanggung jawab komite audit? 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
11 Informasi tentang tanggung jawab CEO? 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
12 Informasi tentang eksekutif senior yang bertanggung jawab untuk manajemen risiko? - - - - - - - - - - - - - - - 
13 Informasi tentang pengawasan dan manajerial? - 1 1 1 - 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

 Penentuan Tujuan                

14 Informasi tentang misi perusahaan? 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
15 Informasi tentang strategi perusahaan? 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
16 Informasi tentang tujuan bisnis perusahaan? 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
17 Informasi tentang benchmark diadopsi untuk mengevaluasi hasil? - - - - - - - - - - - - - - - 
18 Informasi tentang persetujuan strategi dengan dewan? - - - - - - - - - - - - - - - 
19 Informasi tentang hubungan antara strategi, tujuan, dan nilai pemegang saham? - 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 - 1 1 1 

 Identifikasi Kejadian                

 Risiko Keuangan                

20 Informasi tentang tingkat likuiditas? 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
21 Informasi tentang tingkat suku bunga? 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
22 Informasi tentang kurs mata uang asing? 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
23 Informasi tentang belanja modal? - 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
24 Informasi tentang akses ke pasar modal? - - 1 - 1 1 1 - - 1 1 - 1 1 1 
25 Informasi tentang instrumen jangka panjang utang? - - - - - - - - - - - - - - - 
26 Informasi tentang risiko default? - - - - - - - - - - - - - - - 
27 Informasi tentang risiko solvabilitas? - - 1 - - - 1 - - 1 - - 1 1 1 
28 Informasi tentang risiko harga ekuitas? - - - - - - - - - - - - - - - 
29 Informasi tentang risiko komoditas? - - - - - - - - - - - - - - - 

 Risiko Kepatuhan                

30 Informasi tentang masalah litigasi? - - - - - - - - - - - - - - - 
31 Informasi tentang kepatuhan terhadap peraturan? - 1 - 1 1 - - 1 - 1 - - 1 1 1 
32 Informasi tentang kepatuhan dengan kode industri? - - - - - - - - - - - - - - - 
33 Informasi tentang kepatuhan dengan kode sukarela? - 1 - 1 1 - - 1 - 1 - - 1 1 1 



  

 

34 Informasi tentang kepatuhan dengan rekomendasi Corporate Governance? - - - - - - - - - - - - - - - 
 Risiko Teknologi                

35 Informasi tentang pengelolaan data? - - - - - - - - - - - - - - - 
36 Informasi tentang sistem komputer? - - - - - - - - - - - - - - - 
37 Informasi tentang privasi informasi yang berkaitan dengan pelanggan? - - - - - - - - - - - - - - - 

 

38 Informasi tentang keamanan perangkat lunak? - - - - - - - - - - - - - - - 
 Risiko Ekonomis                

39 Informasi tentang sifat persaingan? - 1 - 1 1 - - 1 - 1 - - 1 1 1 
40 Informasi tentang makro-ekonomi peristiwa yang dapat mempengaruhi perusahaan? - - - - - - - - - - - - - - - 

 Risiko reputasi                

41 Informasi tentang isu-isu lingkungan? 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
42 Informasi tentang masalah etika? - 1 - 1 1 - - 1 - 1 - - 1 1 1 
43 Informasi tentang kesehatan dan isu-isu keselamatan? 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
44 Informasi tentang saham yang lebih rendah / tinggi atau peringkat kredit? - - - - - - - - - - - - - - - 

 Penilaian Risiko                

45 Penilaian risiko tingkat likuiditas? 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
46 Penilaian risiko suku bunga? 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
47 Penilaian risiko nilai tukar asing? 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
48 Penilaian risiko dari belanja modal? - 1 1 1 1 1 1 1 - 1 1 1 1 1 1 
49 Penilaian risiko dari akses ke pasar modal? - 1 1 1 1 1 1 1 - 1 1 - 1 1 1 
50 Penilaian risiko instrumen utang jangka panjang? - - - - - - - - - - - - - - - 
51 Penilaian risiko default? - - - - - - - - - - - - - - - 
52 Penilaian risiko solvabilitas? - - - - - - - - - - - - - 1 - 
53 Penilaian risiko harga ekuitas? - 1 - - - - - 1 - - - - - 1 1 
54 Penilaian risiko komoditas? - - - - - - - - - - - - - 1 - 
55 Penilaian risiko masalah litigasi? - - - - - - - - - - - - - - - 
56 Penilaian risiko kepatuhan terhadap regulasi? - - - - - - - - - - - - - 1 - 
57 Penilaian risiko kepatuhan dengan kode industri? - - - - - - - - - - - - - 1 - 
58 Penilaian risiko kepatuhan dengan kode sukarela? - 1 - - - - - 1 - - - - - 1 1 
59 Penilaian risiko kepatuhan dengan rekomendasi Corporate Governance? - - - - - - - - - - - - - - - 
60 Penilaian risiko manajemen data? - - - - - - - - - - - - - - - 
61 Penilaian risiko sistem komputer? - - - - - - - - - - - - - - - 
62 Penilaian risiko privasi informasi yang berkaitan dengan pelanggan ? - - - - - - - - - - - - - - - 
63 Penilaian risiko pada keamanan software? - - - - - - - - - - - - - - - 
64 Penilaian risiko sifat persaingan? - 1 - 1 - - - 1 - - - - - 1 1 
65 Penilaian risiko isu-isu lingkungan? - 1 - 1 - - - 1 - - - - - 1 1 
66 Penilaian risiko dari masalah etika? - - - - - - - - - - - - - - - 
67 Penilaian risiko masalah kesehatan dan keselamatan? - - - - - - - - - - - - - - - 
68 Penilaian risiko saham yang lebih rendah / tinggi atau peringkat kredit? - - - - - - - - - - - - - - - 
69 Informasi tentang teknik yang digunakan untuk menilai dampak potensial dari kombinasi - - - - - - - - - - - - - - - 



  

 

kejadian? 

 Respon Risiko                

70 Gambaran umum proses untuk menentukan bagaimana resiko harus dikelola? - - - - - - - - - - - - - - - 
71 Informasi tentang pedoman tertulis tentang bagaimana risiko harus dikelola? - - - - - - - - - - - - - - - 
72 Respon terhadap risiko likuiditas? - - - - - - - - - - - - - 1 1 
73 Respon terhadap risiko suku bunga? - - - - - - - - - - - - - 1 1 
74 Respon terhadap risiko kurs mata uang asing? - - - - - - - - - - - - - 1 1 
75 Respon terhadap risiko yang terkait dengan belanja modal? - - - - - - - - - - - - - - - 
76 Respon untuk akses ke pasar modal? - - 1 - - 1 1 - - - 1 1 - - - 
77 Respon untuk instrumen utang jangka panjang? - - - - - - - - - - - - - - - 

 

78 Respon terhadap risiko litigasi? - - - - - - - - - - - - - - - 
79 Respon terhadap risiko default? - - - - - - - - - - - - - - - 
80 Respon terhadap risiko solvabilitas? - - - - - - - - - - - - - 1 1 
81 Respon terhadap risiko harga ekuitas? - 1 1  -  1 1 - -   - 1 1 
82 Respon terhadap risiko komoditas? - - - - - - - - - - - - - - - 
83 Respon untuk mematuhi peraturan? - - - - - - - - - - - - - - - 
84 Respon untuk mematuhi kode industri? - - - - - - - - - - - - - - - 
85 Respon untuk mematuhi kode sukarela? - 1 - 1 - - - 1 - - - - - 1 1 
86 Respon untuk mematuhi rekomendasi dari Corporate Governance? - - - - - - - - - - - - - - - 
87 Respon terhadap risiko data? - - - - - - - - - - - - - - - 
88 Respon terhadap risiko sistem komputer? - - - - - - - - - - - - - - - 
89 Respon terhadap privasi informasi yang berkaitan dengan pada pelanggan? - - - - - - - - - - - - - - - 
90 Respon untuk risiko keamanan perangkat lunak? - - - - - - - - - - - - - - - 
91 Respon terhadap risiko persaingan? - 1 - 1 - - - 1 - - - - - 1 1 
92 Respon terhadap risiko lingkungan? - 1 - 1 - - - 1 - - - - - 1 1 
93 Respon terhadap risiko etis? - - - - - - - - - - - - - - - 
94 Respon untuk kesehatan dan resiko keselamatan? - 1 - 1 - - - 1 - - - - - 1 1 
95 Respon terhadap risiko saham yang lebih rendah / tinggi atau peringkat kredit? - - - - - - - - - - - - - - - 

 Pengendalian Kegiatan                

96 Informasi tentang pengendalian penjualan? - - - - - - - - - - - - - - - 
97 Informasi tentang penelaahan terhadap fungsi dan efektivitas kontrol? - - - - - - - - - - - - - - - 
98 Informasi tentang isu-isu otorisasi? - - - - - - - - - - - - - - - 
99 Informasi tentang dokumen dan catatan sebagai kontrol? - - - - - - - - - - - - - - - 
100 Informasi tentang prosedur verifikasi independen? - - - - - - - - - - - - - - - 
101 Informasi tentang kontrol fisik? - - - - - - - - - - - - - - - 
102 Informasi tentang proses pengendalian? - 1 -  - - - 1 - 1 - - - 1 1 

 Informasi dan Komunikasi                

103 Informasi tentang verifikasi kelengkapan, akurasi dan validitas informasi? - 1 -  - - - 1 - - - - - 1 1 
104 Informasi tentang saluran komunikasi untuk melaporkan dugaan pelanggaran undang-

undang, 
- - - - - - - - - - - - - - - 



  

 

peraturan atau kejanggalan lainnya? 

105 Informasi tentang saluran komunikasi dengan pelanggan, vendor dan pihak eksternal 

lainnya? 
- - - - - - - - - - - - - - - 

 Pemantauan                

106 Informasi tentang bagaimana proses yang dipantau? - - - - - - - - - - - - - - - 
107 Informasi tentang audit internal? 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
108 Informasi tentang anggaran Internal Audit? - - - - - - - - - - - - - - - 

Jumlah Pengungkapan 19 41 28 36 29 26 28 41 22 32 26 23 31 51 47 

 

  



  

 

No Lingkungan Internal 2019 

ACST ADHI CSIS DGIK IDPR NRCA PBSA PTPP SKRN SSIA TAMA TOPS WEGE WIKA WSKT 

1 Apakah ada pedoman kerja (charter) dewan? 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
2 Informasi tentang kode etik / etika? 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
3 Informasi tentang bagaimana kebijakan kompensasi menyelaraskan kepentingan manajer 

dengan 

pemegang saham? 

- - - - - - - - - - - - - - - 

4 Informasi tentang target kinerja individu? 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
5 Informasi tentang prosedur pengangkatan dan pemecatan anggota dewan dan manajemen? - - - - - - - - - - - - - - - 
6 Informasi tentang kebijakan remunerasi anggota dewan dan manajemen? 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
7 Informasi tentang program pelatihan, pembinaan dan pendidikan? - 1 - 1 - - - 1 - - - - - 1 1 
8 Informasi tentang pelatihan dalam nilai-nilai etis? - 1 - 1 1 - - 1 - 1 - - 1 1 1 
9 Informasi tentang tanggung jawab dewan? 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
10 Informasi tentang tanggung jawab komite audit? 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
11 Informasi tentang tanggung jawab CEO? 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
12 Informasi tentang eksekutif senior yang bertanggung jawab untuk manajemen risiko? - - - - - - - - - - - - - - - 
13 Informasi tentang pengawasan dan manajerial? - 1 1 1 - 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

 Penentuan Tujuan                

14 Informasi tentang misi perusahaan? 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
15 Informasi tentang strategi perusahaan? 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
16 Informasi tentang tujuan bisnis perusahaan? 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
17 Informasi tentang benchmark diadopsi untuk mengevaluasi hasil? - - - - - - - - - - - - - - - 
18 Informasi tentang persetujuan strategi dengan dewan? - - - - - - - - - - - - - - - 
19 Informasi tentang hubungan antara strategi, tujuan, dan nilai pemegang saham? - 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 - 1 1 1 

 Identifikasi Kejadian                

 Risiko Keuangan                

20 Informasi tentang tingkat likuiditas? 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
21 Informasi tentang tingkat suku bunga? 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
22 Informasi tentang kurs mata uang asing? 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
23 Informasi tentang belanja modal? - 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
24 Informasi tentang akses ke pasar modal? - - 1 - 1 1 1 - - 1 1 - 1 1 1 
25 Informasi tentang instrumen jangka panjang utang? - - - - - - - - - - - - - - - 
26 Informasi tentang risiko default? - - - - - - - - - - - - - - - 
27 Informasi tentang risiko solvabilitas? - - 1 - - - 1 - - 1 - - 1 1 1 
28 Informasi tentang risiko harga ekuitas? - - - - - - - - - - - - - - - 
29 Informasi tentang risiko komoditas? - - - - - - - - - - - - - - - 

 Risiko Kepatuhan                

30 Informasi tentang masalah litigasi? - - - - - - - - - - - - - - - 
31 Informasi tentang kepatuhan terhadap peraturan? - 1 - 1 1 - - 1 - 1 - - 1 1 1 
32 Informasi tentang kepatuhan dengan kode industri? - - - - - - - - - - - - - - - 
33 Informasi tentang kepatuhan dengan kode sukarela? - 1 - 1 1 - - 1 - 1 - - 1 1 1 



  

 

34 Informasi tentang kepatuhan dengan rekomendasi Corporate Governance? - - - - - - - - - - - - - - - 
 Risiko Teknologi                

35 Informasi tentang pengelolaan data? - - - - - - - - - - - - - - - 
36 Informasi tentang sistem komputer? - - - - - - - - - - - - - - - 
37 Informasi tentang privasi informasi yang berkaitan dengan pelanggan? - - - - - - - - - - - - - - - 

 

38 Informasi tentang keamanan perangkat lunak? - - - - - - - - - - - - - - - 
 Risiko Ekonomis                

39 Informasi tentang sifat persaingan? - 1 - 1 1 - - 1 - 1 - - 1 1 1 

40 Informasi tentang makro-ekonomi peristiwa yang dapat mempengaruhi perusahaan? - - - - - - - - - - - - - - - 
 Risiko reputasi                

41 Informasi tentang isu-isu lingkungan? 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

42 Informasi tentang masalah etika? - 1 - 1 1 - - 1 - 1 - - 1 1 1 

43 Informasi tentang kesehatan dan isu-isu keselamatan? 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

44 Informasi tentang saham yang lebih rendah / tinggi atau peringkat kredit? - - - - - - - - - - - - - - - 
 Penilaian Risiko                

45 Penilaian risiko tingkat likuiditas? 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

46 Penilaian risiko suku bunga? 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

47 Penilaian risiko nilai tukar asing? 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

48 Penilaian risiko dari belanja modal? - 1 1 1 1 1 1 1 - 1 1 1 1 1 1 

49 Penilaian risiko dari akses ke pasar modal? - 1 1 1 - 1 1 1 - 1 1 - 1 1 1 

50 Penilaian risiko instrumen utang jangka panjang? - - - - - - - - - - - - - - - 

51 Penilaian risiko default? - - - - - - - - - - - - - - - 

52 Penilaian risiko solvabilitas? - - - - - - - - - - - - - 1 - 

53 Penilaian risiko harga ekuitas? - 1 - - - - - 1 - - - - - 1 1 

54 Penilaian risiko komoditas? - - - - - - - - - - - - - 1 - 

55 Penilaian risiko masalah litigasi? - - - - - - - - - - - - - - - 

56 Penilaian risiko kepatuhan terhadap regulasi? - - - - - - - - - - - - - 1 - 

57 Penilaian risiko kepatuhan dengan kode industri? - - - - - - - - - - - - - 1 - 

58 Penilaian risiko kepatuhan dengan kode sukarela? - 1 - - - - - 1 - - - - - 1 1 

59 Penilaian risiko kepatuhan dengan rekomendasi Corporate Governance? - - - - - - - - - - - - - - - 

60 Penilaian risiko manajemen data? - - - - - - - - - - - - - - - 

61 Penilaian risiko sistem komputer? - - - - - - - - - - - - - - - 

62 Penilaian risiko privasi informasi yang berkaitan dengan pelanggan ? - - - - - - - - - - - - - - - 

63 Penilaian risiko pada keamanan software? - - - - - - - - - - - - - - - 

64 Penilaian risiko sifat persaingan? - 1 - 1 - - - 1 - - - - - 1 1 

65 Penilaian risiko isu-isu lingkungan? - 1 - 1 - - - 1 - - - - - 1 1 

66 Penilaian risiko dari masalah etika? - - - - - - - - - - - - - - - 

67 Penilaian risiko masalah kesehatan dan keselamatan? - - - - - - - - - - - - - - - 

68 Penilaian risiko saham yang lebih rendah / tinggi atau peringkat kredit? - - - - - - - - - - - - - - - 



  

 

69 
Informasi tentang teknik yang digunakan untuk menilai dampak potensial dari kombinasi 

kejadian? 
- - - - - - - - - - - - - - - 

 Respon Risiko                

70 Gambaran umum proses untuk menentukan bagaimana resiko harus dikelola? - - - - - - - - - - - - - - - 

71 Informasi tentang pedoman tertulis tentang bagaimana risiko harus dikelola? - - - - - - - - - - - - - - - 

72 Respon terhadap risiko likuiditas? - - - - - - - - - - - - - 1 1 

73 Respon terhadap risiko suku bunga? - - - - - - - - - - - - - 1 1 

74 Respon terhadap risiko kurs mata uang asing? - - - - - - - - - - - - - 1 1 

75 Respon terhadap risiko yang terkait dengan belanja modal? - - - - - - - - - - - - - - - 

76 Respon untuk akses ke pasar modal? - - 1 - - 1 1 - - - 1 1 - - - 

77 Respon untuk instrumen utang jangka panjang? - - - - - - - - - - - - - - - 

78 Respon terhadap risiko litigasi? - - - - - - - - - - - - - - - 

79 Respon terhadap risiko default? - - - - - - - - - - - - - - - 

80 Respon terhadap risiko solvabilitas? - - - - - - - - - - - - - 1 1 

81 Respon terhadap risiko harga ekuitas? - 1 1  -  1 1 - -   - 1 1 

82 Respon terhadap risiko komoditas? - - - - - - - - - - - - - - - 

83 Respon untuk mematuhi peraturan? - - - - - - - 1 - - - - - - - 

84 Respon untuk mematuhi kode industri? - - - - - - - - - - - - - - - 

85 Respon untuk mematuhi kode sukarela? - 1 - 1 - - - 1 - - - - - 1 1 

86 Respon untuk mematuhi rekomendasi dari Corporate Governance? - - - - - - - - - - - - - - - 

87 Respon terhadap risiko data? - - - - - - - - - - - - - - - 

88 Respon terhadap risiko sistem komputer? - - - - - - - - - - - - - - - 

89 Respon terhadap privasi informasi yang berkaitan dengan pada pelanggan? - - - - - - - - - - - - - - - 

90 Respon untuk risiko keamanan perangkat lunak? - - - - - - - - - - - - - - - 

91 Respon terhadap risiko persaingan? - 1 - 1 - - - 1 - - - - - 1 1 

92 Respon terhadap risiko lingkungan? - 1 - 1 - - - 1 - - - - - 1 1 

93 Respon terhadap risiko etis? - - - - - - - - - - - - - 1 - 

94 Respon untuk kesehatan dan resiko keselamatan? - 1 - 1 - - - 1 - 1 - - 1 1 1 

95 Respon terhadap risiko saham yang lebih rendah / tinggi atau peringkat kredit? - - - - - - - - - - - - - - - 
 Pengendalian Kegiatan                

96 Informasi tentang pengendalian penjualan? - - - - - - - - - - - - - - - 

97 Informasi tentang penelaahan terhadap fungsi dan efektivitas kontrol? - - - - - - - - - - - - - - - 

98 Informasi tentang isu-isu otorisasi? - - - - - - - - - - - - - - - 

99 Informasi tentang dokumen dan catatan sebagai kontrol? - - - - - - - - - - - - - - - 

100 Informasi tentang prosedur verifikasi independen? - - - - - - - - - - - - - - - 

101 Informasi tentang kontrol fisik? - - - - - - - - - - - - - - - 

102 Informasi tentang proses pengendalian? 1 - - - - - - 1 - 1 - - - 1 1 
 Informasi dan Komunikasi                

103 Informasi tentang verifikasi kelengkapan, akurasi dan validitas informasi? - 1 -  - - 1 1 1 - - - - 1 1 



  

 

104 
Informasi tentang saluran komunikasi untuk melaporkan dugaan pelanggaran undang-

undang, 

peraturan atau kejanggalan lainnya? 

- - - - - - - - - - - - - - - 

105 Informasi tentang saluran komunikasi dengan pelanggan, vendor dan pihak eksternal 

lainnya? 
- - - - - - - - - - - - - - - 

 Pemantauan                

106 Informasi tentang bagaimana proses yang dipantau? - - - - - - - - - - - - - - - 

107 Informasi tentang audit internal? 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

108 Informasi tentang anggaran Internal Audit? - - - - - - - - - - - - - - - 

Jumlah Pengungkapan 20 40 28 36 28 26 29 42 23 33 26 23 32 52 47 

 

  



  

 

No Lingkungan Internal 
2020 

ACST ADHI CSIS DGIK IDPR NRCA PBSA PTPP SKRN SSIA TAMA TOPS WEGE WIKA WSKT 

1 Apakah ada pedoman kerja (charter) dewan? 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

2 Informasi tentang kode etik / etika? 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

3 
Informasi tentang bagaimana kebijakan kompensasi menyelaraskan kepentingan manajer 

dengan 

pemegang saham? 

- - - - - - - - - - - - - - - 

4 Informasi tentang target kinerja individu? 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

5 Informasi tentang prosedur pengangkatan dan pemecatan anggota dewan dan manajemen? - - - - - - - - - - - - - - - 

6 Informasi tentang kebijakan remunerasi anggota dewan dan manajemen? 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

7 Informasi tentang program pelatihan, pembinaan dan pendidikan? - 1 - 1 - - - 1 - - - - - 1 1 

8 Informasi tentang pelatihan dalam nilai-nilai etis? - 1 - 1 1 - - 1 - 1 - - 1 1 1 

9 Informasi tentang tanggung jawab dewan? 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

10 Informasi tentang tanggung jawab komite audit? 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

11 Informasi tentang tanggung jawab CEO? 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

12 Informasi tentang eksekutif senior yang bertanggung jawab untuk manajemen risiko? - - - - - - - - - - - - - - - 

13 Informasi tentang pengawasan dan manajerial? - 1 1 1 - 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
 Penentuan Tujuan                

14 Informasi tentang misi perusahaan? 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

15 Informasi tentang strategi perusahaan? 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

16 Informasi tentang tujuan bisnis perusahaan? 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

17 Informasi tentang benchmark diadopsi untuk mengevaluasi hasil? - - - - - - - - - - - - - - - 

18 Informasi tentang persetujuan strategi dengan dewan? - - - - - - - - - - - - - - - 

19 Informasi tentang hubungan antara strategi, tujuan, dan nilai pemegang saham? - 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 - 1 1 1 
 Identifikasi Kejadian                

 Risiko Keuangan                

20 Informasi tentang tingkat likuiditas? 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

21 Informasi tentang tingkat suku bunga? 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

22 Informasi tentang kurs mata uang asing? 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

23 Informasi tentang belanja modal? - 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

24 Informasi tentang akses ke pasar modal? - - 1 - 1 1 1 - - 1 1 - 1 1 1 

25 Informasi tentang instrumen jangka panjang utang? - - - - - - - - - - - - - - - 

26 Informasi tentang risiko default? - - - - - - - - - - - - - - - 

27 Informasi tentang risiko solvabilitas? - - 1 - - - 1 - - 1 - - 1 1 1 

28 Informasi tentang risiko harga ekuitas? - - - - - - - - - - - - - - - 

29 Informasi tentang risiko komoditas? - - - - - - - - - - - - - - - 
 Risiko Kepatuhan                

30 Informasi tentang masalah litigasi? - - - - - - - - - - - - - - - 

31 Informasi tentang kepatuhan terhadap peraturan? - 1 - 1 1 - - 1 - 1 - - 1 1 1 

32 Informasi tentang kepatuhan dengan kode industri? - - - - - - - - - - - - - - - 



  

 

33 Informasi tentang kepatuhan dengan kode sukarela? - 1 - 1 1 - - 1 - 1 - - 1 1 1 

34 Informasi tentang kepatuhan dengan rekomendasi Corporate Governance? - - - - - - - - - - - - - - - 
 Risiko Teknologi                

35 Informasi tentang pengelolaan data? - - - - - - - - - - - - - - - 

36 Informasi tentang sistem komputer? - - - - - - - - - - - - - - - 

37 Informasi tentang privasi informasi yang berkaitan dengan pelanggan? - - - - - - - - - - - - - - - 
 

38 Informasi tentang keamanan perangkat lunak? - - - - - - - - - - - - - - - 
 Risiko Ekonomis                

39 Informasi tentang sifat persaingan? - 1 - 1 1 - - 1 - 1 - - 1 1 1 

40 Informasi tentang makro-ekonomi peristiwa yang dapat mempengaruhi perusahaan? - 1 - - - - - - - - - - - - - 
 Risiko reputasi                

41 Informasi tentang isu-isu lingkungan? 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

42 Informasi tentang masalah etika? - 1 - 1 1 - - 1 - 1 - - 1 1 1 

43 Informasi tentang kesehatan dan isu-isu keselamatan? 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

44 Informasi tentang saham yang lebih rendah / tinggi atau peringkat kredit? - - - - - - - - - - - - - - - 
 Penilaian Risiko                

45 Penilaian risiko tingkat likuiditas? 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

46 Penilaian risiko suku bunga? 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

47 Penilaian risiko nilai tukar asing? 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

48 Penilaian risiko dari belanja modal? - 1 1 1 1 1 1 1 - 1 1 1 1 1 1 

49 Penilaian risiko dari akses ke pasar modal? - 1 1 1 - 1 1 1 - 1 1 - - 1 1 

50 Penilaian risiko instrumen utang jangka panjang? - - - - - - - - - - - - - - - 

51 Penilaian risiko default? - - - - - - - - - - - - - - - 

52 Penilaian risiko solvabilitas? - - - - - - - - - - - - - 1 - 

53 Penilaian risiko harga ekuitas? - 1 - - - - - 1 - - - - - 1 1 

54 Penilaian risiko komoditas? - - - - - - - - - - - - - 1 - 

55 Penilaian risiko masalah litigasi? - - - - - - - - - - - - - - - 

56 Penilaian risiko kepatuhan terhadap regulasi? - - - - - - - - - - - - - 1 - 

57 Penilaian risiko kepatuhan dengan kode industri? - - - - - - - - - - - - - 1 - 

58 Penilaian risiko kepatuhan dengan kode sukarela? - 1 - - - - 1 1 - - - - - 1 1 

59 Penilaian risiko kepatuhan dengan rekomendasi Corporate Governance? - - - - - - - - - - - - - - - 

60 Penilaian risiko manajemen data? - - - - - - - - - - - - - - - 

61 Penilaian risiko sistem komputer? - - - - - - - - - - - - - - - 

62 Penilaian risiko privasi informasi yang berkaitan dengan pelanggan ? - - - - - - - - - - - - - - - 

63 Penilaian risiko pada keamanan software? - - - - - - - - - - - - - - - 

64 Penilaian risiko sifat persaingan? - 1 - 1 - - - 1 - - - - - 1 1 

65 Penilaian risiko isu-isu lingkungan? - 1 - 1 - - - 1 - - - - - 1 1 

66 Penilaian risiko dari masalah etika? - - - - - - - - - - - - - - - 

67 Penilaian risiko masalah kesehatan dan keselamatan? - - - - - - - - - - - - - - - 



  

 

68 Penilaian risiko saham yang lebih rendah / tinggi atau peringkat kredit? - - - - - - - - - - - - - - - 

69 
Informasi tentang teknik yang digunakan untuk menilai dampak potensial dari kombinasi 

kejadian? 
- - - - - - - - - - - - - - - 

 Respon Risiko                

70 Gambaran umum proses untuk menentukan bagaimana resiko harus dikelola? - - - - - - - - - - - - - - - 

71 Informasi tentang pedoman tertulis tentang bagaimana risiko harus dikelola? - - - - - - - - - - - - - - - 

72 Respon terhadap risiko likuiditas? - - - - - - - - - - - - - 1 1 

73 Respon terhadap risiko suku bunga? - - - - - - - - - - - - - 1 1 

74 Respon terhadap risiko kurs mata uang asing? - - - - - - - - - - - - - 1 1 

75 Respon terhadap risiko yang terkait dengan belanja modal? - - - - - - - - - - - - - - - 

76 Respon untuk akses ke pasar modal? - - 1 - - 1 1 - - - 1 1 - - - 

77 Respon untuk instrumen utang jangka panjang? - - - - - - - - - - - - - - - 

78 Respon terhadap risiko litigasi? - - - - - - - - - - - - - - - 

79 Respon terhadap risiko default? - - - - - - - - - - - - - - - 

80 Respon terhadap risiko solvabilitas? - - - - - - - - - - - - - 1 1 

81 Respon terhadap risiko harga ekuitas? 1 1 1  -  1 1 - -   - 1 1 

82 Respon terhadap risiko komoditas? - - - - - - - - - - - - - - - 

83 Respon untuk mematuhi peraturan? - - - - - - - 1 - - - - - - - 

84 Respon untuk mematuhi kode industri? - - - - - - - - - - - - - - - 

85 Respon untuk mematuhi kode sukarela? 1 1 1 1 - - - 1 - - - - - 1 1 

86 Respon untuk mematuhi rekomendasi dari Corporate Governance? - - - - - - - - - - - - - - - 

87 Respon terhadap risiko data? - - - - - - - - - - - - - - - 

88 Respon terhadap risiko sistem komputer? - - - - - - - - - - - - - - - 

89 Respon terhadap privasi informasi yang berkaitan dengan pada pelanggan? - - - - - - - - - - - - - - - 

90 Respon untuk risiko keamanan perangkat lunak? - - - - - - - - - - - - - - - 

91 Respon terhadap risiko persaingan? - 1 - 1 - - - 1 - - - - - 1 1 

92 Respon terhadap risiko lingkungan? - 1 - 1 - - - 1 - - - - - 1 1 

93 Respon terhadap risiko etis? - - - - - - - - - - - - - 1 - 

94 Respon untuk kesehatan dan resiko keselamatan? - 1 - 1 - - - 1 - 1 - - - 1 1 

95 Respon terhadap risiko saham yang lebih rendah / tinggi atau peringkat kredit? - - - - - - - - - - - - - - - 
 Pengendalian Kegiatan                

96 Informasi tentang pengendalian penjualan? - - - - - - - - - - - - - - - 

97 Informasi tentang penelaahan terhadap fungsi dan efektivitas kontrol? - - - - - - - - - - - - - - - 

98 Informasi tentang isu-isu otorisasi? - - - - - - - - - - - - - - - 

99 Informasi tentang dokumen dan catatan sebagai kontrol? - - - - - - - - - - - - - - - 

100 Informasi tentang prosedur verifikasi independen? - - - - - - - - - - - - - - - 

101 Informasi tentang kontrol fisik? - - - - - - - - - - - - - - - 

102 Informasi tentang proses pengendalian? 1 1 1 - - - 1 - 1 1 1 - - 1 - 
 Informasi dan Komunikasi                

103 Informasi tentang verifikasi kelengkapan, akurasi dan validitas informasi? - 1 1  - - 1 1 1 - - - - 1 1 



  

 

104 
Informasi tentang saluran komunikasi untuk melaporkan dugaan pelanggaran undang-

undang, 

peraturan atau kejanggalan lainnya? 

- - - - - - - - - - - - - - - 

105 Informasi tentang saluran komunikasi dengan pelanggan, vendor dan pihak eksternal 

lainnya? 
- - - - - - - - - - - - - - - 

 Pemantauan                

106 Informasi tentang bagaimana proses yang dipantau? - - - - - - - - - - - - - - - 

107 Informasi tentang audit internal? 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

108 Informasi tentang anggaran Internal Audit? - - - - - - - - - - - - - - - 

Jumlah Pengungkapan 22 42 31 36 28 26 31 41 24 33 27 23 30 52 46 

 

  



  

 

No Lingkungan Internal 
2021 

ACST ADHI CSIS DGIK IDPR NRCA PBSA PTPP SKRN SSIA TAMA TOPS WEGE WIKA WSKT 

1 Apakah ada pedoman kerja (charter) dewan? 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

2 Informasi tentang kode etik / etika? 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

3 
Informasi tentang bagaimana kebijakan kompensasi menyelaraskan kepentingan manajer 

dengan 

pemegang saham? 

- - - - - - - - - - - - - - - 

4 Informasi tentang target kinerja individu? 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

5 Informasi tentang prosedur pengangkatan dan pemecatan anggota dewan dan manajemen? - - - - - - - - - - - - - - - 

6 Informasi tentang kebijakan remunerasi anggota dewan dan manajemen? 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

7 Informasi tentang program pelatihan, pembinaan dan pendidikan? - 1 - 1 - - - 1 - - - - - 1 1 

8 Informasi tentang pelatihan dalam nilai-nilai etis? - 1 - 1 1 - - 1 - 1 - - 1 1 1 

9 Informasi tentang tanggung jawab dewan? 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

10 Informasi tentang tanggung jawab komite audit? 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

11 Informasi tentang tanggung jawab CEO? 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

12 Informasi tentang eksekutif senior yang bertanggung jawab untuk manajemen risiko? - - - - - - - - - - - - - - - 

13 Informasi tentang pengawasan dan manajerial? - 1 1 1 - 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
 Penentuan Tujuan                

14 Informasi tentang misi perusahaan? 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

15 Informasi tentang strategi perusahaan? 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

16 Informasi tentang tujuan bisnis perusahaan? 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

17 Informasi tentang benchmark diadopsi untuk mengevaluasi hasil? - - - - - - - - - - - - - - - 

18 Informasi tentang persetujuan strategi dengan dewan? - - - - - - - - - - - - - - - 

19 Informasi tentang hubungan antara strategi, tujuan, dan nilai pemegang saham? - 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 - 1 1 1 
 Identifikasi Kejadian                

 Risiko Keuangan                

20 Informasi tentang tingkat likuiditas? 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

21 Informasi tentang tingkat suku bunga? 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

22 Informasi tentang kurs mata uang asing? 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

23 Informasi tentang belanja modal? - 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

24 Informasi tentang akses ke pasar modal? - - 1 - 1 1 1 1 - 1 1 - 1 1 1 

25 Informasi tentang instrumen jangka panjang utang? - - - - - - - - - - - - - - - 

26 Informasi tentang risiko default? - - - - - - - - - - - - - - - 

27 Informasi tentang risiko solvabilitas? - - 1 - - - 1 - - 1 - - 1 1 1 

28 Informasi tentang risiko harga ekuitas? - - - - - - - - - - - - - - - 

29 Informasi tentang risiko komoditas? - - - - - - - - - - - - - - - 
 Risiko Kepatuhan                

30 Informasi tentang masalah litigasi? - - - - - - - - - - - - - - - 

31 Informasi tentang kepatuhan terhadap peraturan? - 1 - 1 1 - - 1 - 1 - - 1 1 1 

32 Informasi tentang kepatuhan dengan kode industri? - - - - - - - - - - - - - - - 



  

 

33 Informasi tentang kepatuhan dengan kode sukarela? - 1 - 1 1 - - 1 - 1 - - 1 1 1 

34 Informasi tentang kepatuhan dengan rekomendasi Corporate Governance? - - - - - - - - - - - - - - - 
 Risiko Teknologi                

35 Informasi tentang pengelolaan data? - - - - - - - - - - - - - - - 

36 Informasi tentang sistem komputer? - - - - - - - - - - - - - - - 

37 Informasi tentang privasi informasi yang berkaitan dengan pelanggan? - - - - - - - - - - - - - - - 
 

38 Informasi tentang keamanan perangkat lunak? - - - - - - - - - - - - - - - 
 Risiko Ekonomis                

39 Informasi tentang sifat persaingan? - 1 - 1 1 - - 1 - 1 - - 1 1 1 

40 Informasi tentang makro-ekonomi peristiwa yang dapat mempengaruhi perusahaan? - 1 - - - - - - - - - - - - - 
 Risiko reputasi                

41 Informasi tentang isu-isu lingkungan? 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

42 Informasi tentang masalah etika? - 1 - 1 1 - - 1 - 1 - - 1 1 1 

43 Informasi tentang kesehatan dan isu-isu keselamatan? 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

44 Informasi tentang saham yang lebih rendah / tinggi atau peringkat kredit? - - - - - - - - - - - - - - - 
 Penilaian Risiko                

45 Penilaian risiko tingkat likuiditas? 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

46 Penilaian risiko suku bunga? 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

47 Penilaian risiko nilai tukar asing? 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

48 Penilaian risiko dari belanja modal? - 1 1 1 1 1 1 1 - 1 1 1 1 1 1 

49 Penilaian risiko dari akses ke pasar modal? - 1 1 1 - 1 1 1 - 1 1 - - 1 1 

50 Penilaian risiko instrumen utang jangka panjang? - - - - - - - - - - - - - - - 

51 Penilaian risiko default? - - - - - - - - - - - - - - - 

52 Penilaian risiko solvabilitas? - - - - - - - - - - - - - 1 - 

53 Penilaian risiko harga ekuitas? - 1 - - - - - 1 - - - - - 1 1 

54 Penilaian risiko komoditas? - - - - - - - - - - - - - 1 - 

55 Penilaian risiko masalah litigasi? - - - - - - - - - - - - - - - 

56 Penilaian risiko kepatuhan terhadap regulasi? - - - - - - - - - - - - - 1 - 

57 Penilaian risiko kepatuhan dengan kode industri? - - - - - - - - - - - - - 1 - 

58 Penilaian risiko kepatuhan dengan kode sukarela? - 1 - - - - 1 1 - - - - - 1 1 

59 Penilaian risiko kepatuhan dengan rekomendasi Corporate Governance? - - - - - - - - - - - - - - - 

60 Penilaian risiko manajemen data? - - - - - - - - - - - - - - - 

61 Penilaian risiko sistem komputer? - - - - - - - - - - - - - - - 

62 Penilaian risiko privasi informasi yang berkaitan dengan pelanggan ? - - - - - - - - - - - - - - - 

63 Penilaian risiko pada keamanan software? - - - - - - - - - - - - - - - 

64 Penilaian risiko sifat persaingan? - 1 - 1 - - - 1 - - - - - 1 1 

65 Penilaian risiko isu-isu lingkungan? - 1 - 1 - - - 1 - - - - - 1 1 

66 Penilaian risiko dari masalah etika? - - - - - - - - - - - - - - - 

67 Penilaian risiko masalah kesehatan dan keselamatan? - - - - - - - - - - - - - - - 



  

 

68 Penilaian risiko saham yang lebih rendah / tinggi atau peringkat kredit? - - - - - - - - - - - - - - - 

69 
Informasi tentang teknik yang digunakan untuk menilai dampak potensial dari kombinasi 

kejadian? 
- - - - - - - - - - - - - - - 

 Respon Risiko                

70 Gambaran umum proses untuk menentukan bagaimana resiko harus dikelola? - - - - - - - - - - - - - - - 

71 Informasi tentang pedoman tertulis tentang bagaimana risiko harus dikelola? - - - - - - - - - - - - - - - 

72 Respon terhadap risiko likuiditas? - - - - - - - - - - - - - 1 1 

73 Respon terhadap risiko suku bunga? - - - - - - - - - - - - - 1 1 

74 Respon terhadap risiko kurs mata uang asing? - - - - - - - - - - - - - 1 1 

75 Respon terhadap risiko yang terkait dengan belanja modal? - - - - - - - - - - - - - - - 

76 Respon untuk akses ke pasar modal? - - 1 - - 1 1 1 - - 1 1 - - - 

77 Respon untuk instrumen utang jangka panjang? - - - - - - - - - - - - - - - 

78 Respon terhadap risiko litigasi? - - - - - - - - - - - - - - - 

79 Respon terhadap risiko default? - - - - - - - - - - - - - - - 

80 Respon terhadap risiko solvabilitas? - - - - - - - - - - - - - 1 1 

81 Respon terhadap risiko harga ekuitas? - 1 1 - - - 1 1 - - - - - 1 1 

82 Respon terhadap risiko komoditas? - - - - - - - - - - - - - - - 

83 Respon untuk mematuhi peraturan? - - - - - - - 1 - - - - - 1 1 

84 Respon untuk mematuhi kode industri? - - - - - - - - - - - - - - - 

85 Respon untuk mematuhi kode sukarela? - 1 1 1 - - - 1 - - - - - 1 1 

86 Respon untuk mematuhi rekomendasi dari Corporate Governance? - - - - - - - - - - - - - - - 

87 Respon terhadap risiko data? - - - - - - - - - - - - - - - 

88 Respon terhadap risiko sistem komputer? - - - - - - - - - - - - - - - 

89 Respon terhadap privasi informasi yang berkaitan dengan pada pelanggan? - - - - - - - - - - - - - - - 

90 Respon untuk risiko keamanan perangkat lunak? - - - - - - - - - - - - - - - 

91 Respon terhadap risiko persaingan? - 1 - 1 - - - 1 - - - - - 1 1 

92 Respon terhadap risiko lingkungan? - 1 - 1 - - - 1 - - - - - 1 1 

93 Respon terhadap risiko etis? - - - - - - - - - - - - - 1 - 

94 Respon untuk kesehatan dan resiko keselamatan? - 1 - 1 - - - 1 - 1 - - - 1 1 

95 Respon terhadap risiko saham yang lebih rendah / tinggi atau peringkat kredit? - - - - - - - - - - - - - - - 
 Pengendalian Kegiatan                

96 Informasi tentang pengendalian penjualan? - - - - - - - - - - - - - - - 

97 Informasi tentang penelaahan terhadap fungsi dan efektivitas kontrol? - - - - - - - - - - - - - - - 

98 Informasi tentang isu-isu otorisasi? - - - - - - - - - - - - - - - 

99 Informasi tentang dokumen dan catatan sebagai kontrol? - - - - - - - - - - - - - - - 

100 Informasi tentang prosedur verifikasi independen? - - - - - - - - - - - - - - - 

101 Informasi tentang kontrol fisik? - - - - - - - - - - - - - - - 

102 Informasi tentang proses pengendalian? - 1 1 - - - - - 1 1 1 - - 1 1 
 Informasi dan Komunikasi                

103 Informasi tentang verifikasi kelengkapan, akurasi dan validitas informasi? - 1 - - 1 - 1 1 1 1 - - 1 1 1 



  

 

104 
Informasi tentang saluran komunikasi untuk melaporkan dugaan pelanggaran undang-

undang, 

peraturan atau kejanggalan lainnya? 

- - - - - - - - - - - - - - - 

105 Informasi tentang saluran komunikasi dengan pelanggan, vendor dan pihak eksternal 

lainnya? 
- - - - - - - - - - - - - - - 

 Pemantauan                

106 Informasi tentang bagaimana proses yang dipantau? - - - - - - - - - - - - - - - 

107 Informasi tentang audit internal? 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

108 Informasi tentang anggaran Internal Audit? - - - - - - - - - - - - - - - 

Jumlah Pengungkapan 19 42 30 36 29 26 30 43 24 34 27 23 31 53 48 

 



 

 

No Lingkungan Internal 
2022 

ACST ADHI CSIS DGIK IDPR NRCA PBSA PTPP SKRN SSIA TAMA TOPS WEGE WIKA WSKT 

1 Apakah ada pedoman kerja (charter) dewan? 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
2 Informasi tentang kode etik / etika? 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

3 
Informasi tentang bagaimana kebijakan kompensasi menyelaraskan kepentingan manajer 
dengan 
pemegang saham? 

- - - - - - - - - - - - - - - 

4 Informasi tentang target kinerja individu? 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
5 Informasi tentang prosedur pengangkatan dan pemecatan anggota dewan dan manajemen? - - - - - - - - - - - - - - - 
6 Informasi tentang kebijakan remunerasi anggota dewan dan manajemen? 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
7 Informasi tentang program pelatihan, pembinaan dan pendidikan? - 1 - 1 - - - 1 - - - - - 1 1 
8 Informasi tentang pelatihan dalam nilai-nilai etis? - 1 - 1 1 - - 1 - 1 - - 1 1 1 
9 Informasi tentang tanggung jawab dewan? 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
10 Informasi tentang tanggung jawab komite audit? 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
11 Informasi tentang tanggung jawab CEO? 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
12 Informasi tentang eksekutif senior yang bertanggung jawab untuk manajemen risiko? - - - - - - - - - - - - - - - 
13 Informasi tentang pengawasan dan manajerial? - 1 1 1 - 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

 Penentuan Tujuan                

14 Informasi tentang misi perusahaan? 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
15 Informasi tentang strategi perusahaan? 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
16 Informasi tentang tujuan bisnis perusahaan? 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
17 Informasi tentang benchmark diadopsi untuk mengevaluasi hasil? - - - - - - - - - - - - - - - 
18 Informasi tentang persetujuan strategi dengan dewan? - - - - - - - - - - - - - - - 
19 Informasi tentang hubungan antara strategi, tujuan, dan nilai pemegang saham? - 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 - 1 1 1 

 Identifikasi Kejadian                

 Risiko Keuangan                

20 Informasi tentang tingkat likuiditas? 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
21 Informasi tentang tingkat suku bunga? 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
22 Informasi tentang kurs mata uang asing? 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
23 Informasi tentang belanja modal? - 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
24 Informasi tentang akses ke pasar modal? - - 1 - 1 1 1 1 - 1 1 - 1 1 1 
25 Informasi tentang instrumen jangka panjang utang? - - - - - - - - - - - - - - - 
26 Informasi tentang risiko default? - - - - - - - - - - - - - - - 
27 Informasi tentang risiko solvabilitas? - - 1 - - - 1 - - 1 - - 1 1 1 
28 Informasi tentang risiko harga ekuitas? - - - - - - - - - - - - - - - 
29 Informasi tentang risiko komoditas? - - - - - - - - - - - - - - - 

 Risiko Kepatuhan                

30 Informasi tentang masalah litigasi? - - - - - - - - - - - - - - - 
31 Informasi tentang kepatuhan terhadap peraturan? - 1 - 1 1 - - 1 - 1 - - 1 1 1 
32 Informasi tentang kepatuhan dengan kode industri? - - - - - - - - - - - - - - - 
33 Informasi tentang kepatuhan dengan kode sukarela? - 1 - 1 1 - - 1 - 1 - - 1 1 1 
34 Informasi tentang kepatuhan dengan rekomendasi Corporate Governance? - - - - - - - - - - - - - - - 

 Risiko Teknologi                



 

 

35 Informasi tentang pengelolaan data? - - - - - - - - - - - - - - - 
36 Informasi tentang sistem komputer? - - - - - - - - - - - - - - - 
37 Informasi tentang privasi informasi yang berkaitan dengan pelanggan? - - - - - - - - - - - - - - - 
38 Informasi tentang keamanan perangkat lunak? - - - - - - - - - - - - - - - 

 Risiko Ekonomis                

39 Informasi tentang sifat persaingan? - 1 - 1 1 - - 1 - 1 - - 1 1 1 
40 Informasi tentang makro-ekonomi peristiwa yang dapat mempengaruhi perusahaan? - 1 - - - - - - - - - - - - - 

 Risiko reputasi                

41 Informasi tentang isu-isu lingkungan? 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
42 Informasi tentang masalah etika? - 1 - 1 1 - - 1 - 1 - - 1 1 1 
43 Informasi tentang kesehatan dan isu-isu keselamatan? 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 - 1 1 1 1 
44 Informasi tentang saham yang lebih rendah / tinggi atau peringkat kredit? - - - - - - - - - - - - - - - 

 Penilaian Risiko                

45 Penilaian risiko tingkat likuiditas? 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
46 Penilaian risiko suku bunga? 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
47 Penilaian risiko nilai tukar asing? - 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
48 Penilaian risiko dari belanja modal? - 1 1 1 1 1 1 1 - 1 1 1 1 1 1 
49 Penilaian risiko dari akses ke pasar modal? - 1 1 1 - 1 1 1 - 1 1 - - 1 1 
50 Penilaian risiko instrumen utang jangka panjang? - - - - - - - - - - - - - - - 
51 Penilaian risiko default? - - - - - - - - - - - - - - - 
52 Penilaian risiko solvabilitas? - - - - - - - - - - - - - 1 - 
53 Penilaian risiko harga ekuitas? - 1 - - - - - 1 - - - - - 1 1 
54 Penilaian risiko komoditas? - - - - - - - - - - - - - 1 - 
55 Penilaian risiko masalah litigasi? - - - - - - - - - - - - - - - 
56 Penilaian risiko kepatuhan terhadap regulasi? - - - - - - - - - - - - - 1 - 
57 Penilaian risiko kepatuhan dengan kode industri? - - - - - - - - - - - - - 1 - 
58 Penilaian risiko kepatuhan dengan kode sukarela? - 1 - - - - 1 1 - - - - - 1 1 
59 Penilaian risiko kepatuhan dengan rekomendasi Corporate Governance? - - - - - - - - - - - - - - - 
60 Penilaian risiko manajemen data? - - - - - - - - - - - - - - - 
61 Penilaian risiko sistem komputer? - - - - - - - - - - - - - - - 
62 Penilaian risiko privasi informasi yang berkaitan dengan pelanggan ? - - - - - - - - - - - - - - - 
63 Penilaian risiko pada keamanan software? - - - - - - - - - - - - - - - 
64 Penilaian risiko sifat persaingan? - 1 - 1 - - - 1 - - - - - 1 1 
65 Penilaian risiko isu-isu lingkungan? - 1 - 1 - - - 1 - - - - - 1 1 
66 Penilaian risiko dari masalah etika? - - - - - - - - - - - - - - - 
67 Penilaian risiko masalah kesehatan dan keselamatan? - - - - - - - - - - - - - - - 
68 Penilaian risiko saham yang lebih rendah / tinggi atau peringkat kredit? - - - - - - - - - - - - - - - 

69 
Informasi tentang teknik yang digunakan untuk menilai dampak potensial dari kombinasi 
kejadian? - - - - - - - - - - - - - - - 

 Respon Risiko                

70 Gambaran umum proses untuk menentukan bagaimana resiko harus dikelola? - - - - - - - - - - - - - - - 
71 Informasi tentang pedoman tertulis tentang bagaimana risiko harus dikelola? - - - - - - - - - - - - - - - 
72 Respon terhadap risiko likuiditas? - - - - - - - - - - - - - 1 1 



 

 

73 Respon terhadap risiko suku bunga? - - - - - - - - - - - - - 1 1 
74 Respon terhadap risiko kurs mata uang asing? - - - - - - - - - - - - - 1 1 
75 Respon terhadap risiko yang terkait dengan belanja modal? - - - - - - - - - - - - - - - 
76 Respon untuk akses ke pasar modal? - - 1 - - 1 1 1 - - 1 - - - - 
77 Respon untuk instrumen utang jangka panjang? - - - - - - - - - - - - - - - 
78 Respon terhadap risiko litigasi? - - - - - - - - - - - - - - - 
79 Respon terhadap risiko default? - - - - - - - - - - - - - - - 
80 Respon terhadap risiko solvabilitas? - - - - - - - - - - - - - 1 1 
81 Respon terhadap risiko harga ekuitas? - 1 1 - - - 1 1 - - - - - 1 1 
82 Respon terhadap risiko komoditas? - - - - - - - - - - - - - - - 
83 Respon untuk mematuhi peraturan? - - - - - - - 1 - - - - - 1 1 
84 Respon untuk mematuhi kode industri? - - - - - - - - - - - - - - - 
85 Respon untuk mematuhi kode sukarela? - 1 1 1 - - - 1 - - - - - 1 1 
86 Respon untuk mematuhi rekomendasi dari Corporate Governance? - - - - - - - - - - - - - - - 
87 Respon terhadap risiko data? - - - - - - - - - - - - - - - 
88 Respon terhadap risiko sistem komputer? - 1 - - - - - - - - - - - - - 
89 Respon terhadap privasi informasi yang berkaitan dengan pada pelanggan? - - - - - - - - - - - - - - - 
90 Respon untuk risiko keamanan perangkat lunak? - 1 - - - - - - - - - - - - - 
91 Respon terhadap risiko persaingan? - 1 - 1 - - - 1 - - - - - 1 1 
92 Respon terhadap risiko lingkungan? - 1 - 1 - - - 1 - - - - - 1 1 
93 Respon terhadap risiko etis? - - - - - - - - - - - - - 1 - 
94 Respon untuk kesehatan dan resiko keselamatan? - 1 - 1 - 1 - - - 1 - - 1 1 1 
95 Respon terhadap risiko saham yang lebih rendah / tinggi atau peringkat kredit? - - - - - - - - - - - - - - - 

 Pengendalian Kegiatan                

96 Informasi tentang pengendalian penjualan? - - - - - - - - - - - - - - - 
97 Informasi tentang penelaahan terhadap fungsi dan efektivitas kontrol? - - - - - - - - - - - - - - - 
98 Informasi tentang isu-isu otorisasi? - - - - - - - - - - - - - - - 
99 Informasi tentang dokumen dan catatan sebagai kontrol? - - - - - - - - - - - - - - - 
100 Informasi tentang prosedur verifikasi independen? - - - - - - - - - - - - - - - 
101 Informasi tentang kontrol fisik? - - - - - - - - - - - - - - - 
102 Informasi tentang proses pengendalian? - 1 1 - - - - - 1 - - - - - 1 

 Informasi dan Komunikasi                

103 Informasi tentang verifikasi kelengkapan, akurasi dan validitas informasi? - 1 - - 1 - 1 - 1 - - - 1 1 1 

104 
Informasi tentang saluran komunikasi untuk melaporkan dugaan pelanggaran undang-
undang, 
peraturan atau kejanggalan lainnya? 

- - - - - - - - - - - - - - - 

105 Informasi tentang saluran komunikasi dengan pelanggan, vendor dan pihak eksternal 

lainnya? 
- - - - - - - - - - - - - - - 

 Pemantauan                

106 Informasi tentang bagaimana proses yang dipantau? - - - - - - - - - - - - - - - 
107 Informasi tentang audit internal? 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
108 Informasi tentang anggaran Internal Audit? - - - - - - - - - - - - - - - 

Jumlah Pengungkapan 18 44 30 36 29 27 30 41 24 32 25 22 32 52 48 



 

 

 



 

 

Lampiran 2. Hasil Output SPSS 

 

 

HASIL UJI STATISTIK DESKRIPTIF 

 

Descriptive Statistics 
 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Nilai Perusahaan 75 .2135 3.3945 .980697 .6757921 

ERM 75 .1667 .4907 .301481 .0849613 

GCG 75 3 6 3.23 .583 

Kinerja Perusahaan 75 .6042 1.8193 .976097 .2484850 

Valid N (listwise) 75     

 

 

HASIL UJI ASUMSI KLASIK 

 

1. Uji Normalitas 

 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 Unstandardized Residual 

N 75 

Normal Parameters
a,b

 Mean .0000000 

Std. Deviation .23185389 

Most Extreme Differences Absolute .248 

Positive .248 

Negative -.166 

Test Statistic .108 

Asymp. Sig. (2-tailed) .067
c
 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

 

 

2. Uji Multikolinieritas 

 

Model 

Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

1 (Constant)   

ERM .687 1.455 

GCG .732 1.367 

Kinerja Perusahaan .928 1.077 

  



 

 

3. Uji Heteroskedastisitas 

 

 
 

 

 

 

4. Uji Autokorelasi 

 

Model Summary
b
 

Model R 

R 

Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

Durbin-

Watson 

1 .939
a
 .882 .877 .2367015 1.854 

a. Predictors: (Constant), Kinerja Perusahaan, GCG, ERM 

b. Dependent Variable: Nilai Perusahaan 

 

 

 

  



 

 

HASIL UJI HIPOTESIS PENGARUH LANGSUNG 

 

1. Koefisien Determinasi 

 

Model Summary
b
 

Model R 

R 

Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

Durbin-

Watson 

1 .939
a
 .882 .877 .2367015 1.854 

a. Predictors: (Constant), Kinerja Perusahaan, GCG, ERM 

b. Dependent Variable: Nilai Perusahaan 

 

 

 

2. Uji F 

 

ANOVA
a
 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 29.817 3 9.939 177.397 .000
b
 

Residual 3.978 71 .056   

Total 33.795 74    

a. Dependent Variable: Nilai Perusahaan 

b. Predictors: (Constant), Kinerja Perusahaan, GCG, ERM 

 

 

3. Uji t 

 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) -1.174 .201  -5.844 .000 

ERM -1.121 .391 -.141 -2.869 .005 

GCG .035 .055 .030 .626 .534 

Kinerja Perusahaan 2.440 .115 .897 21.231 .000 

a. Dependent Variable: Nilai Perusahaan 

 

 

  



 

 

HASIL UJI HIPOTESIS PENGARUH TIDAK LANGSUNG 

 

1. Koefisien Determinasi 

 

Model Summary
b
 

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 

1 .268
a
 .072 .046 .2427258 

a. Predictors: (Constant), GCG, ERM 

b. Dependent Variable: Kinerja Perusahaan 

 

 

2. Uji F 

 

ANOVA
a
 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression .327 2 .164 2.777 .069
b
 

Residual 4.242 72 .059   

Total 4.569 74    

a. Dependent Variable: Kinerja Perusahaan 

b. Predictors: (Constant), GCG, ERM 

 

 

3. Uji t 

 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 1.098 .160  6.843 .000 

ERM -.896 .387 -.306 -2.317 .023 

GCG .046 .056 .108 .816 .417 

a. Dependent Variable: Kinerja Perusahaan 

 

  



 

 

HASIL UJI SOBEL ERMKINERJANILAI PERUSAHAAN 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

HASIL UJI SOBEL GCGKINERJANILAI PERUSAHAAN 
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